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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media kolase organik 

terhadap hasil keterampilan belajar seni rupa pada siswa kelas IV SDN Gugus V Kota 

Bengkulu. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode eksperimen semu dengan desain The Matching Only Pretest-Posttest 

Control Group Design. Populasi penelitian ini adalah SD Negeri Gugus V Kota 

Bengkulu. Sampel pada penelitian ini adalah kelas IVB SDN 02 Kota Bengkulu dan IVB 

SDN 09 Kota Bengkulu dengan Teknik pengambilan sampel menggunakan Claster 

Random Sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes hasil belajar 

psikomotorik berupa karya kolase organik. Jenis teknik analisis data dalam penelitian ini 

adalah analisis kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptif, analisis uji prasyarat, 

dan analisis inferensial dengan uji-t. Berdasarkan hasil analisis inferensial bahwa nilai 

thitung (7,151) > ttabel (2,007). Adapun nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,135 < 0,05. Dengan 

rincian nilai rata-rata pada mata pelajaran SENI RUPA kelas eksperimen (4,93) dan kelas 

kontrol (4.62). Perbedaan nilai tersebut karena ada perlakuan yang berbeda pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen diberi 

pembelajaran menggunakan media karya kolase organik sedangkan kelompok kontrol 

hanya menggunakan media ppt. berdasarkan hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan media kolase organic terhadap hasil belajar SENI RUPA 

kelas IV SDN Gugus V Kota Bengkulu. 

 

Kata kunci : Media Kolase Organik, Kreativitas, Hasil Belejara 
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THE INFLUENCE OF USE OF ORGANIC COLLAGE MEDIA ON 

LEARNING CREATIVITY IN CLASS IV STUDENTS OF SD GUGUS V 

BENGKULU CITY 

 

 By 

Nur Aisyah Fitri, Pebrian Tarmizi, Feri Noperman 

 

ABSTRACT 

This research aims to determine the effect of using organic collage media on the 

creativity of fine arts learning outcomes in class IV students at SDN Gugus V, 

Bengkulu City. This type of research is quantitative. The research method used 

was a quasi-experimental method with the Matching Only Pretest-Posttest 

Control Group Design. The population of this research is the Gugus V State 

Elementary School in Bengkulu City. The sample in this study was class IVB SDN 

02 Bengkulu City and IVB SDN 09 Bengkulu City with a sampling technique using 

Cluster Random Sampling. The research instrument used was a psychomotor 

learning outcomes test in the form of organic collage work. The type of data 

analysis technique in this research is quantitative analysis using descriptive 

statistics, prerequisite test analysis, and inferential analysis using the t-test. Based 

on the results of inferential analysis, the value of tcount (7.151) > ttable (2.007). 

As for the Sig value. (2-tailed) of 0.135 < 0.05. With details of the average score 

in the FINE ARTS subjects for the experimental class (4.93) and the control class 

(4.62). The difference in values is because there were different treatments in the 

experimental group and the control group. The experimental group was taught 

using organic collage media, while the control group only used ppt media. Based 

on this, it can be concluded that there is an influence of the use of organic collage 

media on learning outcomes for class IV FINE ARTS at SDN Gugus V, Bengkulu 

City. 

 

Keywords: Organic Collage Media, Creativity, Learning Results 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Maryanti (2018 : 11) Pendidikan merupakan bidang yang 

berpusat pada proses dari kegiatan pembelajaran. Pada Proses ini, Keterampilan 

seorang pendidik menjadi faktor terwujudnya kualitas pendidikan agar berjalan 

dengan baik. Akan tetapi, masih banyak tenaga pendidik umumnya masih rendah 

dan memilih menggunakan strategi pembelajaran yang kurang sesuai untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik. 

Kegiatan pembelajaran saat ini dimajukan secara bersama – sama dengan 

perkembangan teknologi, sehingga berpengaruh baik terhadap perkembangan 

dalam proses pembelajaran. Tercapainya tujuan pendidikan tergantung bagaimana 

pembelajaran itu berlangsung dan bagaimana pelaksanaannya secara profesional. 

Guru adalah pencipta kondisi belajar, sedangkan siswa adalah orang yang 

menyenangi kondisi belajar yang disediakan oleh guru. Siswa sebagai subjek 

pembelajaran memegang peranan penting dalam menentukan berhasil atau 

tidaknya proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran yang pada umumnya dilaksanakan dalam mata 

pelajaran seni rupa tentunya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan belajar 

dari peserta didik. Keterampilan terkait dalam mengunting dan menempel gambar, 

rendahnya keterampilan meniru bentuk, rendahnya keterampilan dalam 

mengembangkan imajinasi, kedaan tersebut disebabkan karena kurangnya media 

pembelajaran yang ada. Menurut Susanto (2015 : 108), aspek –aspek dalam 

muatan SBdP meliputi : Seni rupa, Seni musik, Seni tari, Seni drama, 
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Keterampilan. Susanto menyatakan tujuan adanya muatan SBdP di Sekolah Dasar 

yakni untuk mengembangkan sikap dan kemampuan siswa agar dapat berkreasi, 

beraktivitas, dan berapresiasi terhadap karya orang lain 

Menurut Pamadhi (2014 : 135) Media merupakan suatu yang bersifat 

menyalurkan pesan dan dapat merangsang fikiran, perasaan dan kemampuan 

siswa, sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya. 

Memberikan batasan mengenai media sebagai segala bentuk dan saluran yang 

digunakan orang untuk menyalurkan pesan atau informasi. Selain itu Media secara 

umum adalah sebuah alat yang berfungsi dan digunakan untuk menyampaikan 

pesan pembelajarab. Pembelajaran adalah proses komunikasi antara pembelajar, 

pengajar, dan bahan ajar. Dapat dikatakan bahwa, bentuk komunikasi tidak akan 

berjalan tanpa bantuan sarana untuk menyampaikan pesan media secara umu 

adalah sebuah alat yang berfungsi dan digunakan untuk mrnyampaikan pesan 

pembelajaran. Pembelajaran adalah proses komunikasi antara pembelajar, 

pengajar, dan bahan ajar. Dapat dikatakan bahwa, bentuk komunikasi tidak akan 

berjalan tanpa bantuan sarana untuk menyampaikan pesan. 

Seni rupa merupakan pembelajaran yang sangat penting dunia pendidikan 

terutama di ajakrkan di sekolah dasar. Melalui pembeljaran seni rupa sebagai mata 

pembelajaran disekolah dasar memberikan pengalaman siswa dalam berkreasi. 

Menurut Wahyuni (2020) pembelajaran Seni rupa tujuannya memberikan 

pengalaman estetik pada siswa dalam membentuk kegiatan bereksperi/berkreasi 

dan berprestasi. Maka dengan adanya pembelajaran seni rupa akan lebih 

mengembangkan potensi siswa di sekolah dasar’ 
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Seni budaya dan prakarya(SBdP) memiliki lebih dari satu mata 

pembelajaran yaitu seni rupa, seni tari, dan prakarya. Seni rupa dibagi menjadi 

dua golongan kegiatan yaitu seni rupa dwimatran dan seni rupa trimatra. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Prawira (2017 : 73) “berdasarkan kegiatannya, 

seni rupa dibagi menjadi dua golongan kegiatan yaitu seni rupa dwimatran dan 

seni rupa trimatra”. Kegiatan seni rupa dwimatran meliputi kegiatan menggambar 

(bentuk, dekoratif, ilustrasi, ekspresi, teknik, campuran atau membatik). 

Eksplorasi unsur seni rupa (garis, warna, tekstur), mencetak ( timbul dan sablon),  

teknik menempel (kolase, montase, mozaik), 3M ( menggunting, melipat, 

menghias), dan lain – lain. Sedangkan kegiatan dalam seni rupa trimatra meliputi 

bentuk mainan bebas, membentuk dengan teknik membutsir, memahat dan lain- 

lain. 

Seni rupa disekolah dasar merupakan pembelajaran seni budaya yang 

diajarkan dengan berbagai macam salah satunya dengan menggunakan teknik 

tempel, teknik tempel merupakan teknik menempelkan bahan ke bidang dasar 

suatu gambar guna membentuk suatu karya seni rupa yang utuh. Menurut 

pendapat Zumrotun et al ( 2023:100) teknik tempel merupakan teknik yang dapat 

digunakan untuk membuat karya seni rupa dengan menempelkan atau merekat 

kan bahan dasar kepada bidang gambar untuk membentuk suatu karya seni rupa 

yang utuh. 

Oleh karya itu guru harus memiliki keterampilan pengajaran yang 

bervariasi yang sesuai dan mampu memanfaatkan sumber daya pengajaran agar 

menarik perhatian, minat, motivasi belajar peserta didik. Sehingga peserta didik 
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mampu memahami kegaiatan pembelajaran, selain keterampilan guru untuk 

meningkatkan suasana pembelajaran juga dibutuhkan fasilitas penunjang lain. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan diperlukan pemilihan kegaiatan pembelajaran 

yang menarik yang dapat membantu peserta didik mendapat berbagai pengalaman 

dan pengetahuan, sehingga untuk mencapai tujuan pendidikan yang efektif dan 

efisien begantung pada berbagai aspek, seperti metode, strategi dan media 

pembelajaran sebagai pendukung dalam kegiatan belajar mengajar. 

Menurut maryanti (2023:8) Berdasarkan fakta lapangan selama melakukan 

MBKM asistensi mengajar bahwa masih terdapat beberapa tenaga pendidik yang 

menggunakan metode ceramah dan tugas latihan soal tanpa menggunakan media 

pembelajaran pendukung lainnya pada materi seni rupa. Sehingga hal ini 

mengakibatkan peserta didik kurang memahami dengan jelas materi yang 

disampaikan dan motivasi belajar peserta didik menurun yang mempengaruhi 

pada hasil belajar peserta didik. 

Menurut Anggun(2023:5) Dengan menggunakan media kolase organik 

menjadi salah satu media pendukung kegiatan pembelajaran. Kolase organik 

merupakan komposisi seni yang dibuat dari bahan – bahan yang ditempelkan pada 

permukaan gambar atau pola tertentu. Untuk medukung hal tersebut, guru 

diharuskan bisa memanfaatkan berbagai sumber daya yang ada disekitar sehingga 

dapat digunakan menjadi media pembelajaran yang menarik dan efektif. Dengan 

adanya media kolase organik ini peserta didik diharapkan dapat mengikuti proses 

kegiatan pembelajaran dengan efektif dan efisien. Diharapkan penggunaan media 
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kolase organik dapat memberikan pengaruh positif pada hasil belajar peserta didik 

dan mampu meningkatkan kreatifitas peserta didik. 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, oleh karena itu peneliti 

mengambil judul “Pengaruh Penggunaan Media Kolase Organik Terhadap 

Kreativitas Belajar Seni Rupa Pada Siswa Kelas IV Gugus V Kota Bengkulu”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh 

penggunaan media kolase organik terhadap kreativitas belajar seni rupa pada 

siswa kelas iv gugu v kota bengkulu. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini meliki tujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh 

penggunaan media kolase organik terhadap kreativitas belajar seni rupa pada 

siswa kelas IV gugus V kota bengkulu 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai  

berikut : 

1. Manfaat secara teoritis 

Secara teoritis manfaat dalam penelitian ini yaitu diharapkan dapat 

memberikan wawasan dalam bidang pendidikan dasar. Penelitian ini diharapkan 

dapat digunakan sebagai referensi untuk mengembangkan kegiatan pembelajaran 

yang kreatif dan inovatif diruang kelas. 
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2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi guru : hasil penelitian dapat memberikan pengetahuan bahwa 

menyalurkan kreativitas siswa sangat penting dan salah satunya dapat 

dilakukan melalui kegiatan seperti membuat media belajar berbasis kolase 

b. Bagi peneliti : hasil penelitian bermanfaat sebagai pengalaman langsung 

dalam pelaksanaan pembelajaran. 

c. Bagi siswa : dengan membuat kolase keterampilan siswa semakin meningkat 

dengan pengalaman yang telah di pelajari 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teori 

1. Media Kolase Organik 

a. Pengertian Media Kolase Organik 

Menurut Anggun (2023:30) Dalam dunia pendidikan, seorang guru 

dituntut untuk memanfaatkan media sebagai alat bantu untuk menyampaikan 

materi kepada muridnya. Oleh karena itu, sangat penting bagi setiap guru untuk 

menguasai penggunaan media tersebut. 

Maryanti (2018: 11) menjelaskan bahwa kolase berasal dari kata “collage” 

dalam bahasa Prancis yang berarti merekat. Teknik ini digunakan dalam melukis 

dengan cara menempelkan kertas atau berbagai bahan lainnya, dan 

menggabungkannya dengan sapuan kuas dan cat. Karya yang dihasilkan dari 

teknik tempel ini disebut sebagai kolase. Dalam konteks seni, kolase adalah 

sebuah karya dua dimensi yang terbentuk dari pencampuran dan penempelan 

potongan-potongan bahan yang berbeda, sehingga menciptakan bentuk baru. 

Kolase mengandung beragam aktivitas seperti meremas, melipat, merobek, 

menempel, dan menggunting, yang semuanya berkontribusi dalam pengembangan 

keterampilan anak. Melalui kolase, anak-anak dapat berlatih menggunakan jari-

jarinya untuk menempelkan lem dan bahan lainnya. 

Salah satu aspek yang paling mencolok dalam kolase adalah unsur 

penghiasannya. Proses penciptaan kolase melibatkan penggabungan berbagai 

benda dengan teknik-tempel (dilem, las, atau paku) agar semua bahan dapat 

menyatu dengan baik. Kolase dapat dibuat dari beragam material, baik yang 
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berasal dari alam seperti kerang, biji-bijian, ranting, daun, bunga, bebatuan, 

maupun bahan olahan seperti kain flanel, plastik, karet, dan logam. 

Maryanti (2018: 12) juga menekankan bahwa media berfungsi sebagai 

saluran untuk menyampaikan pesan yang dapat merangsang pikiran, perasaan, dan 

kemampuan siswa, sehingga mendukung proses pembelajaran. Media dapat 

diartikan sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk 

mentransmisikan informasi. Secara istilah, "media" adalah bentuk jamak dari 

"medium" dan berarti perantara atau wahana pengantar pesan. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kolase adalah salah satu 

bentuk karya seni yang efektif dalam merangsang perkembangan motorik halus 

anak. Dengan kolase, anak-anak dapat menggerakkan jari-jarinya untuk 

menempelkan bahan-bahan dan mengoordinasikan gerakan mata serta tangan 

mereka. Selain itu, kolase juga melatih ketelitian anak; mereka belajar untuk 

menempelkan setiap bahan satu per satu demi menciptakan karya seni yang indah 

dan rapi. Lebih jauh, kolase dapat meningkatkan kreativitas anak, memungkinkan 

mereka berimajinasi dan menghias dengan bahan yang tersedia. Aktivitas kolase 

adalah pengalaman yang menyenangkan, sehingga dapat memicu minat anak 

dalam mengembangkan motorik halus dan melenturkan tangan, khususnya jari-

jemari mereka. 

b. Kelebihan Media Kolase Organik 

Menurut Ramdhansya (2010 : 30) Media Kolase Organik Kelebihan 

dengan menggunakan media kolase organik dalam pembelajaran diantaranya 

sebagai berikut : 
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a. Dalam media kolase organik bahan yang digunakan mudah didapatkan seperti 

memanfaatkan kertas berkas atau barang-barang lain yang sudah tidak 

terpakai. 

b. Media kolase organik juga dapat berperaan sebagai bentuk hiburan bagi anak, 

sebagai imbangan mata pelajaran yang sedang dilaksanakan. 

c. Pembelajaran dengan menggunakan media kolase organik memiliki peran dan 

fungsi sebagai alat atau media mencapaikan sasaran pendidikan secara umum.  

c. Kekurangan Media Kolase Organik 

Menurut Rahmawati (2013 : 22) Kekurangan media kolase memerlukan 

beberapa gambar yang dibentuk dari kegiatan menyusun kain, kapas, kulit telur, 

kertas atau media lainnya yang ditempelkan pada bidang gambar sehingga 

pengunaan media ini memerlukan persiapan alat dan bahan. Memerlukan 

kreativitas seni anak, memerlukan pemahaman guru melalui penglihatan dengan 

menggunakan daya pikir, daya serap, emosi, cita rasa keindahan dalam media 

kolase organik 

d. Alat dan Bahan Pembuatan Kolase Organik  

Menurut Maryanti (2018 : 17) Bahan adalah barang yang akan dijadikan 

barang baru seperti ranting pohon pinus diolah menjadi kertas, kertas bekas yang 

di gunakan menjadi gambar kolase dan sebagainya. Bahan kolase di dapat di 

kelompokan menjadi :  

a. Bahan-bahan alam (daun, ranting, bunga kering, kerang, dan batubatuan) 

b. Bahan-bahan olahan (plastik, logam, dan karet) 

c. Bahan bekas (majalah bekas, tutup botol, bungkus permen atau coklat. 
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e. Langkah-Langkah Dalam Pembuatan Media Kolase Organik  

  Menurut (Asmaul, 2023 : 33) kegiatan membuat kolase menurut Khasanah 

dan Ichsan, dapat dilakukan dengan mengikuti beberapa langkah-langkah untuk 

mendapatkan hasil karya yang indah. Adapun langkah-langkah membuat kolase 

yaitu:  

a. membuat pola gambar yang telah direncanakan  

b. menyediakan alat dan bahan serta media yang akan digunakan  

dalam membuat kolase,  

c. merekatkan lem pada permukaan pola gambar yang telah dibuat,  

d. kemudian menempelkan media kolase yang telah disiapkan pada permukaan 

pola gambar yang telah diberi lem secara merata dengan posisi yang benar 

sesuai bentuk gambar agar hasil tempelan tidak keluar garis,  

e. tempelan media kolase tersebut pada seluruh permukaan gambar hingga 

tertutupi semua permukaan. Jadi, dalam melakukan kegiatan kolase, guru 

harus menjelaskan langkah-langkah melakukannya kepada peserta didik, 

mengenalkan alat, bahan dan media kolase dan menjelaskan bagaimana cara 

menggunakannya, membimbing anak untuk melakukan dan menempelkannya 

dengan posisi yang benar pada permukaan gambar, kegiatan ini harus 

dilakukan dengan teliti dan penuh kesabaran agar mendapatkan hasil karya 

kolase yang indah. 

f. Teknik mengajar dengan menggunakan media kolase  

Teknik adalah sujatu cara strategi atau taktik yang digunakan oleh guru 

untuk mencapai hasil yang maksimum pada waktu mengajar. Jadi dapat 
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disimpulkan teknik merupakan suatu alat yang digunakan oleh guru untuk 

menyampaikan bahan bahan mengajar yang telah dipilih untuk peserta didik. 

Teknik yang dipilih haruslah sesuai dengan pelajarn yang digunakan. 

1. Teknik Demonstrasi  

  Menurut Djamarah (2014 : 36) teknik demonstrasi merupakan teknik 

mengajar dimana seorang guru menunjukkan, memperagakan suatu proses, 

situasi, kejadian, urutan melakukan suatu kegiatan atau benda tertentu yang 

sedang dipelajari baik dalam bentuk yang sebenarnya maupun tiruan yang sering 

disertai dengan penjelasan lisan. Dengan teknik demonstasi, proses penerimaan 

siswa terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam, sehingga 

membentuk pengertian dengan baik dan sempurna juga siswa dapat mengamati 

dan memperhatikan apa yang diperlihatkan selama pelajaran berlangsung
 
melalui 

penggunaan berbagai macam media yang relavan dengan pokok bahasan untuk 

memudahkan siswa agar kreatif dalam memahami materi yang dijelaskan.  

Mengajar dengan menggunakan teknik demostrasi, dengan menggunakan 

media kolase anorganik dimana seorang guru menjelaskan terlebih dahulu materi 

Seni Rupa dengan menggunakan media kolase. Kemudian guru menugaskan 

siswa untuk menjawab soal mengenai materi yang sudah dijelaskan. 

2. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Menurut Arief (2018: 30), media pembelajaran adalah alat yang digunakan 

dalam pengajaran untuk membantu guru dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan 

demikian, peserta didik dapat lebih memahami materi yang disampaikan. Media 
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berfungsi sebagai perantara dalam proses komunikasi antara pemberi pesan dan 

penerima pesan. Hal ini dapat memicu rangsangan dalam pemikiran, perasaan, 

perhatian, dan minat peserta didik, sehingga proses belajar mengajar menjadi 

lebih efektif dan efisien. 

Menurut Juntika (2012), istilah media berasal dari bahasa Latin yang 

berarti 'perantara'. Artinya, media mencakup segala sesuatu yang menyampaikan 

pesan dari sumber kepada penerima. Dalam konteks pembelajaran, media sangat 

membantu dalam mengatasi kesulitan pemahaman materi, terutama ketika pesan 

yang ingin disampaikan oleh guru sulit ditangkap oleh peserta didik hanya melalui 

kata-kata. Dengan adanya media pembelajaran, peserta didik dapat lebih mudah 

mendalami materi yang diajarkan. 

Oleh karena itu, media pembelajaran menjadi faktor penting dalam proses 

pembelajaran, berperan besar dalam menciptakan interaksi yang efektif antara 

guru dan peserta didik. Secara khusus, media dalam konteks belajar mengajar 

sering dipahami sebagai alat grafis, fotografis, atau elektronis yang digunakan 

untuk menangkap, memproses, dan menyusun ulang informasi visual atau verbal. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah alat yang 

mendukung proses belajar mengajar, yang membantu memperjelas makna pesan 

yang disampaikan, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan lebih baik 

dan lebih sempurna. 

b. Tujuan Media Pembelajaran 

Tujuan disusunnya media pembelajaran ialah untuk bahan ajar yang sesuai 

dengan tuntutan kurikulum dengan tetap memperhatikan dan mempertimbangkan 
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kebutuhan peserta didik serta untuk membantu peserta didik mendapatkan 

alternatif lain dari buku-buku yang terkadang sulit untuk didapatkan. 

Media sumber belajar yang dipilih merupakan alat dan cara untuk 

memberikaln fasilitas, mempermudah proses belajar, serta membuat proses belajar 

peserta didik menjadi lebih menyenangkan. Media pembelajaran juga dapat 

mendukung peserta didik dalam meningkatkan pemahaman, menyajikan data 

dengan cara menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan 

mendapatkan informasi. Menggunakan media pembelajaran merupakan hal yang 

seharusnya dilakukan oleh para guru agar proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung dapat berjalan dengan baik dan lebih menyenangkan dikarenakan 

mengajar ialah suatu usaha yang dapat dilakukan oleh seorang guru untuk 

membantu peserta didik dalam belajar sehingga terjadi perubahan pada perilaku 

peserta didik dari suatu pengalaman yang dialami secara langsung maupun tidak. 

c. Manfaat Media Pembelajaran 

Menurut Rostina (2016 : 28) Secara umum, media pembelajaran dapat 

diartikan sebagai alat untuk membantu interaksi antara guru dengan peserta didik 

agar lebih lancar sehingga dapat lebih efektif dan efisien dalam 

pembelajaran.Sedangkan manfaat dari media pembelajaran secara khusus yaitu: 

1) Penyampaian materi pembelajaran dapat seragam Dengan adanya bantuan 

media pembelajaran, penjelasan yang berbeda antara guru dapat dihindari dan 

dapat mengurangi terjadinya kesalahan informasi diantara peserta didik. 

2) Proses pembelajaran lebih aktif dan menarik Proses pembelajaran 

menggunakan media yang menampilkan informasi melalui suara, gambar, 
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gerakan, dan warna, baik secara alami maupun manipulasi sehingga 

membantu guru untuk menciptakan suasana belajar menjadi lebih menarik 

dan tidak membosankan. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. 

Dengan adanya media akan muncul komunikasi dua arah secaral aktif, 

sedangkan tanpa menggunakan media pembelajaran guru menjadi lebih 

dominasi kelas. 

3) Efisiensi dalam waktu dan tenaga Dengan bantuan media pembelajaran tujuan 

belajar akan lebih mudah tercapai secara maksimal dengan waktu dan tenaga 

seminimal mungkin. Guru tidak harus menjelaskan materi ajar secara 

berulang, sebab dengan bantuan media peserta didik akan lebih mudah 

memahami materi. 

4) Meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik Media pembelajaran dapat 

membantu peserta didik memahami materi belajar lebih detail dan utuh. Jika 

dengan mendengar informasi verbal dari guru sajal peserta didik cenderung 

kurang memahami materi tapi jika dengan bantuan media dengan kegiatan 

melihat,menyentuh, merasakan dan mengalami sendiri maka pemahaman 

peserta didik akan lebih sempurna. 

d. Fungsi Media Pembelajaran 

Menurut Munadi (2013: 25), media pembelajaran memiliki peran penting 

sebagai sumber belajar bagi peserta didik secara teknis. Ungkapan "sumber 

belajar" mengindikasikan adanya aktifitas yang bertujuan untuk menyampaikan 

dan menghubungkan pengetahuan. Berikut ini adalah beberapa fungsi media 

sebagai sumber belajar: 
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1. Fungsi Semantik 

Media pembelajaran memiliki kemampuan untuk memperkaya kosakata 

atau simbol verbal yang dapat dipahami secara tepat oleh peserta didik, tanpa 

terjebak dalam pengertian yang hanya secara verbal. 

2. Fungsi Afektif 

Media dapat membangkitkan perasaan, emosi, dan tingkat toleransi peserta 

didik terhadap sesuatu, baik dalam penerimaan maupun penolakan. Setiap 

individu memiliki karakter yang berbeda, yang tercermin dalam minat, sikap, 

nilai-nilai, serta kecenderungan emosional. 

3. Fungsi Kognitif 

Media pembelajaran memudahkan peserta didik dalam memahami dan 

menjelaskan objek yang mereka hadapi, baik itu orang, benda, atau peristiwa. 

Pemahaman ini biasanya terwujud dalam bentuk tanggapan atau gagasan yang 

berhubungan dengan pola pikir. 

4. Fungsi Imajinatif 

Melalui media pembelajaran, imajinasi peserta didik dapat meningkat. 

Imajinasi ini meliputi kreasi atau ilustrasi objek baru yang dapat menjadi rencana 

masa depan atau gambaran yang terinspirasi oleh pikiran kreatif. 

5. Fungsi Motivasi 

Motivasi berfungsi untuk mendorong peserta didik agar aktif terlibat 

dalam proses pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Dengan 

demikian, motivasi dapat dipahami sebagai usaha dari faktor eksternal, seperti 

dukungan guru, yang mendorong keterlibatan peserta didik  
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6. Fungsi Sosio-kultural 

Media pembelajaran juga berfungsi untuk mengatasi hambatan sosio-

kultural di antara peserta didik. Memahami sekelompok peserta didik yang 

berjumlah banyak dalam satu kelas (setidaknya sekitar 40 orang) tentu bukanlah 

hal yang mudah. 

7. Fungsi Manipulatif 

Fungsi ini berlandaskan pada karakteristik media yang memiliki dua 

kemampuan utama, yaitu mengatasi batasan ruang dan waktu serta memberikan 

pengalaman inderawi, seperti: 

a. Menampilkan objek atau peristiwa yang sulit diulang dalam bentuk aslinya 

(seperti bencana alam). 

b. Merangkum objek yang memerlukan waktu lama menjadi lebih singkat 

(seperti proses metamorfosis). 

c. Mengulangi peristiwa yang telah terjadi di masa lalu (misalnya peristiwa 

Gajah Mada). 

d. Dengan demikian, media pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat, 

tetapi juga sebagai penghubung yang memperkaya pengalaman dan 

pemahaman peserta didik dalam proses belajar. 

3. Kreativitas 

Kreativitas merupakan kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu di 

dunia. Melalui keterampilan ini, seseorang dapat menciptakan atau menghasilkan 

berbagai hal. Menurut Safi’i (2019:6), kreativitas adalah kemampuan yang 

dimiliki seseorang untuk mewujudkan gagasan, ide, pemikiran, atau karya. 
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Seseorang yang kreatif biasanya ditandai dengan kemampuannya untuk 

menghasilkan ide atau gagasan dari pemikirannya, serta mampu menciptakan 

sesuatu yang konkret, seperti karya seni. Hal ini juga ditegaskan oleh Sari et al 

(2019:45) yang menyebutkan bahwa kreativitas merupakan kemahiran dalam 

menggabungkan berbagai elemen menjadi sesuatu yang baru dan berguna. 

Kreativitas dan kemampuan berpikir adalah dua hal yang saling terkait. 

Mulyani (2019:14) menjelaskan bahwa kreativitas berkaitan erat dengan aktivitas 

berpikir, yaitu menemukan atau menciptakan sesuatu yang baru dan bermanfaat. 

Kreativitas akan menghasilkan produk baru yang memiliki nilai, yang berawal 

dari pemikiran dan kemudian direalisasikan dalam bentuk yang nyata. 

Kreativitas dimulai dari proses berpikir. Jamaris dan Nuraini juga 

menekankan hal ini. Nuraini et al (2020:3) menjelaskan bahwa berpikir ditandai 

dengan kemampuan untuk mengemukakan gagasan, menawarkan alternatif 

gagasan, menciptakan ide atau karya yang orisinal, memperluas gagasan, serta 

menghadapi masalah yang mungkin muncul. 

Kreativitas memiliki hubungan yang kuat dengan pendidikan atau proses 

pembelajaran, terutama di sekolah dasar. Sari et al (2022:132) menegaskan bahwa 

kreativitas sangat penting dalam pendidikan karena membantu siswa 

mengembangkan materi dan dirinya sejak dini. Kreativitas dapat ditingkatkan 

melalui pembelajaran Seni. Dalam pembelajaran Seni Budaya, diharapkan siswa 

mampu menghasilkan karya seni. Karya ini dihasilkan melalui pemikiran ide atau 

gagasan yang kemudian terealisasi menjadi suatu karya. Salah satu materi Seni 

Budaya yang dapat mengembangkan kreativitas siswa adalah seni lukis dengan 
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teknik usap abur. Melalui teknik ini, siswa dituntut untuk berpikir mengenai karya 

yang akan dibuat, alat dan bahan yang diperlukan, serta langkah-langkah yang 

harus diambil hingga menjadi karya seni yang utuh. 

Untuk menilai kreativitas siswa dalam pembelajaran Seni Rupa, umumnya 

digunakan indikator keterampilan. Menurut Munandar (2012:26), beberapa 

indikator tersebut antara lain: 

1. Memiliki Imajinasi yang Hidup 

Indikator ini menunjukkan bahwa saat menciptakan karya seni, seseorang 

mampu membayangkan apa yang akan dibuat dan bisa menyampaikan ide 

tersebut secara jelas, baik melalui ucapan maupun cara lainnya. 

2. Orisinil 

Karya seni yang orisinal adalah hasil pemikiran sendiri, mulai dari 

pemilihan tema, desain pola, pemilihan warna, hingga penempatan pola. 

3. Dapat Bekerja Sendiri 

Kemampuan ini berarti bahwa dalam proses pembuatan karya seni, setiap 

langkah dikerjakan secara mandiri, baik secara individu maupun kelompok. 

Individu bekerja sendiri, sedangkan kelompok bekerja bersama tanpa bantuan 

pihak lain. 

4. Mampu Melihat Masalah dari Berbagai Sudut Pandang 

Kemampuan ini penting untuk memahami dan menyelesaikan masalah 

kreatif dari berbagai aspek dan perspektif.Saat menciptakan sebuah karya seni, 

seringkali berbagai permasalahan muncul pada setiap tahap pembuatannya. 

Misalnya, pada tahap penentuan ide tema, seringkali seniman menghadapi 
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kesulitan dan kebingungan dalam memilih tema yang tepat. Untuk mengatasi hal 

ini, kemampuan untuk melihat masalah dari berbagai sudut pandang sangatlah 

penting, sehingga dapat menemukan solusi yang efektif untuk setiap tantangan 

yang dihadapi dalam proses pembuatan karya. 

5. Sikap Berani Mengambil Risiko 

Sikap berani mengambil risiko berarti tidak takut menghadapi 

kemungkinan kegagalan saat melakukan sesuatu. Dalam proses penciptaan karya 

seni, terdapat berbagai risiko yang mungkin muncul di setiap langkahnya. Oleh 

karena itu, seseorang perlu memiliki keberanian untuk mengambil risiko dan 

menjalani setiap tahapan pembuatan karya seni dengan penuh keyakinan, agar 

hasil yang dicapai menjadi lebih menarik dan sukses. 

B. Belajar 

1. Pengertian Belajar  

Menurut Anurrahman (2009 : 35) Belajar adalah adalah proses dimana 

tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui tindakan latihan atau pengalaman, 

belajar merupakan suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam 

perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut 

aspek-aspek kognitif, afektif,dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu. 

Menurut Ahmad (2013 : 5) belajar dapat didefinisikan sebagai suatu 

proses dimana suatu organisme berubah prilakunya sebagai akibat pengalaman. 

Hasil belajar, yaitu perubahan-prubahan yang terjadi pada diri siswa baik yang 

menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan 

belajar. Pengertian tentang hasil belajar sebagaimana diuraikan diatas dipertegas 
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lagi oleh nawawi dalam kitab brahim yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat 

diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi 

pembelajaran disekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes 

mengenal sejumlah materi pelajaran menentu. Secara sederhana, yang dimaksud 

dengan hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 

melalui kegiatan mengajar. 

Menurut Maryanti (2018) belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan 

tingkah laku. tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas 

mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil belajar adalah 

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 

Dengan adanya penilaian belajar dapat ditemukan seberapa besar tingkat 

keberhasilan peserta didik dalam menerima dan memahami materi yang sudah 

diberikan maupun disampaikan oleh tenaga pengajar. Penilaian hasil belajar yang 

baik dapat memberikan pengetahuan maupun informasi yang sangat berguna 

dalam memperbaiki proses pembelajaran, dan sebaliknya apabila terjadi suatu 

kesalahan dalam penilaian hasil pembelajaran maka dapat tejadi kesalahan 

maupun masalah dalam kualitas proses pembelajaran. Hal ini menyebabkan tidak 

tercapainya tujuan pembelajaran dengan baik. 

2. Aspek Belajar 

Menurut Meilani (2017 : 37) Adapun aspek hasil belajar terdapat tiga 

ranah yaitu: 

a. Ranah kognitif, pengetahuan, pemahaman, pengaplikasian, pengkajian, 

pembuatan, serta evaluasi. Ranah kognitif memfookuskan terhadap begaimana 
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siswa mendapat pengetahuan akademik melalui metode pelajaran maupun 

penyampaian informasi. 

b. Ranah afektif, meliputi penerimaan, menjawab, dan menentukan nilai. Ranah 

afektif berkaitan dengan sikap, nilai, keyakinan yang berperan penting dalam 

perubahan tingkah laku. 

c. Ranah psikomotorik, meliputi fundamental movement, generic movement, 

ordinative movement, creative movement. Ranah psikomotorik , keterampilan 

dan pengembangan diri yang digunakan pada kinerja keterampilan maupun 

praktek dalam pengembangan penguasaan keterampilan. 

Tiga ranah yang telah dikemukaan yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan 

ranah psikomotorik merupakan ranah yang dapat dilakukan oleh siswa. Ketiga 

ranah tersebut dapat diperoleh siswa melalui kegiatan belajar mengajar. Dalam 

penelitian ini yang diukur adalah ranah kognitif saja karena berkaitan dengan 

kemampuan peserta didik dalam menguasai materi pelajaran. 

3. Macam-macam belajar  

belajar sebagai mana telah dijelaskan diatas meliputi pemahaman konsep 

(aspek kognitif), keterampilan proses (aspek psikomotor), dan sikap siswa ( aspek 

afektif) untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan sebagai berikut :  

1.) Pemahaman konsep  

Untuk mengukur hasil belajar siswa yang berupa pemahaman konsep, guru 

dapat melakukan evaluasi produk 

2.) Keterampilan proses  
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 Usman dan setawati mengemukakan bahwa keterampilan proses merupakan 

keterampilan yang mmengarah kepada pembangunan kemampuan mental, fisik, 

dan sosial yang mendasar sebagai penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam 

diri individu siswa. 

3.) Sikap 

Sikap merupakan kecenderungan untuk melakukan sesuatu dengan cara 

metode, pola, dan teknik tertentu terhadap dunia sekitarnya baik berupa individu-

individu maupun objek-objek tertentu. 

C. Penelitian Relevan 

Ada beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan dengan karya kolase 

anorganik untuk pokok bahasan seni rupa pada mata pelajaran tematik terpadu 

diantaranya  

1. Faridah, dkk (2024) “Penggunan Media Pembelajaran Kolase Berbasis  

Proyektor Terhadap Siswa Kelas II SD” hasil kolase yang dihasilkan, serta 

respons mereka terhadap pembelajaran berbasis proyektor. Hasil dari kegiatan ini  

menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran kolase berbasis proyektor 

memiliki dampak positif terhadap siswa kelas II SD. Partisipasi siswa meningkat, 

dengan tingkat keterlibatan yang lebih tinggi dalam proses pembelajaran. Kolase 

yang dihasilkan menunjukkan variasi kreativitas yang menggembirakan dan 

kemampuan siswa dalam memahami dan merepresentasikan konsep-konsep 

pembelajaran. Respons siswa terhadap pembelajaran berbasis proyektor umumnya 

positif, dengan mereka menyatakan bahwa pembelajaran menjadi lebih menarik 

dan menyenangkan. (Faridah et al., 2024) 
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Persamaan dari penelitian terdahulu yaitu sama-sama membahas pengaruh 

penggunaan media pembelajaran kolase terhadap hasil belajar siswa sedangkan 

perbedaannya yaitu jenis penelitian yang digunakan menggunakan pendekatan 

kualitatif serta subjek penelitian menggunakan siswa kelas II. 

2. Ahadiyah Rizka 2023 “Analisis Kreativitas Siswa Pada Materi Kolase 

Menggunakan Jerami Di Kelas 4 SDN Baturan 1”. Hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran materi kolase dengan 

menggunakan bahan jerami sudah dilakukan sesuai kurikulum,dimana guru 

sebelum melaksanakan pembelajaran tentunya membuat Perencanaan Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), silabus serta mempersiapkan alat dan bahan yang akan 

dipakai pada pembelajaran,sehingga dapat terciptanya kegiatan pembelajaran 

yang menyenangkan. 

Persamaan penelitian terdahulu yang dilakukan adalah sama-sama meneliti 

tentang karya kolase organik sedangkan perbedaan penelitian adalah pada waktu, 

tempat, objek penelitian, analisis data serta metode penelitian yang digunakan 

juga berbedah. 

8. Nurhuda (2021) Penerapan Teknik Kolase Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Peserta Didik Pada Pembelajaran Praktik Kerajinan Tangan Di Kelas IV Mis 

Dinul Islam Singkohor Aceh Singkil. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka 

dapat dikatakan bahwasanya dengan Menerapkan Teknik Kolase dalam 

Pembelajaran Kerajinan Tangan di MIS Dinul Islam di Singkohor Aceh Singkil 

dapat meningkatkan hasil belajar pesera didik. (Nurhuda, 2021). 
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Persamaan dari penelitian terdahulu yaitu sama – sama membahas tentang 

media pembelajaran kolase terhadap hasil belajar siswa. Sedangkan perbedaannya 

yaitu jenis penelitian yang digunakan penelitian terdahulu yaitu penelitian 

tindakan kelas (ptk), jaenis penelitian yang digunakan peneliti saat ini 

menggunakan penelitian kuantitatif. 

D. Kerangka Berpikir 

Menurut Azhar (2011)  Salah satu media yang dapat digunakan pada 

pembelajaran Seni Rupa adalah menggunakan media Kolase organik. media 

kolase anorganik adalah media yang dapat dilihat.  

Dengan adanya bantuan media kolase organik dapat memberikan dampak 

positif bagi peserta didik yang memanfaatkan media untuk pembelajaran sehingga 

lebih termotivasi dan efektif serta halsil belajar juga meningkat sesuai dengan 

uraian diatas, maka peneliti enggunakan media kolase pembelajaran pada seni 

rupa dengan media kolase organik 
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Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

Pembelajaran Seni Rupa 

suatu proses pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan siswa dalam berbagai aspek seni rupa, seperti gambar, lukis, dan 

kriya. Dalam konteks pendidikan, Seni Rupa memiliki fungsi yang penting 

dalam pengembangan karakter siswa,  

Langkah-Langkah Dalam Pembuatan Media 

Kolase Organik 

Menurut (Asmaul, 2023) kegiatan membuat 

kolase menurut Khasanah dan Ichsan, dapat dilakukan 

dengan mengikuti beberapa langkah-langkah untuk 

mendapatkan hasil karya yang indah. Adapun langkah-

langkah membuat kolase yaitu:  

a. membuat pola gambar yang telah direncanakan  

b. menyediakan alat dan bahan serta media yang akan 

digunakan dalam membuat kolase,  

c. merekatkan lem pada permukaan pola gambar yang 

telah dibuat,  

d. kemudian menempelkan media kolase yang telah 

disiapkan pada permukaan pola gambar yang telah 

diberi lem secara merata dengan posisi yang benar 

sesuai bentuk gambar agar hasil tempelan tidak keluar 

garis,  

e. tempelan media kolase tersebut pada seluruh 

permukaan gambar hingga tertutupi semua permukaan.  

 

Aspek kreativitas dalam 

belajar seni rupa P2, P3, P4 

 Pengaruh penggunaan media kolase organik terhadap kreativitas belajar  

pada siswa kelas IV SD Gugus V Kota Bengkulu 
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E. Hipotesis 

Menurut Maryanti (2018:35) Hipotesis adalah hal yang mungkin benar 

atau mungkin salah maka penelitian tersebut akan ditolak jika salah dan akan 

diterima jika benar. Adapun Hipotesis yang penulis gunakan adalah:  

Hipotesa kerja (Ha) 

Ada pengaruh yang singnifikan terhadap kreativitas hasil belajar 

menggunakan media kolase anorganik mata pelajaran Seni Rupa dan yang tidak 

menggunakan media kolase Pada Siswa Kelas IV. 

Hipotesa nihil (Ho) 

Tidak ada pengaruh yang singnifikan terrhadap kreativitas l belajar dengan 

menggunakan media kolase organik mata pelajaran Seni Rupa dan yang tidak 

menggunakan media Pada Siswa Kelas IV. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian, Metode Penelitian, Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian kuantitatif merupakan suatu metode penyelidikan yang 

sistematis untuk mengkaji fenomena tertentu dengan mengumpulkan data yang 

dapat diukur melalui statistik, matematika, dan komputasi. Menurut Sugiyono 

(2021: 23), penelitian ini didasarkan pada filsafat positivisme dan bertujuan untuk 

meneliti populasi atau sampel yang spesifik. Proses pengumpulan datanya 

menggunakan instrumen penelitian yang sudah ditetapkan, dan analisis yang 

dilakukan bersifat kuantitatif atau statistik. 

Winarni (2018: 25) menjelaskan bahwa tujuan dari penelitian kuantitatif 

adalah untuk mencari hubungan dan menjelaskan sebab-sebab perubahan dalam 

fakta sosial yang dapat diukur. Metode ini juga lebih berfokus pada pemahaman 

fenomena sosial dari perspektif partisipan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penelitian kuantitatif adalah 

jenis penelitian yang berkaitan erat dengan pengolahan data numerik, yang 

digunakan untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu. Proses ini umumnya 

melibatkan tahap pengumpulan data, analisis, interpretasi, serta penyajian hasil 

penelitian. 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen semu atau 

“quasy experimental”. Metode eksperimen semua adalah bagian dari penelitian 
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eksperimen. Menurut Sugiyono (2022: 77), metode eksperimen semu atau quasy 

experimental mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 

sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 

pelaksanaan eksperimen. Menurut Winarni (2018: 32), metode eksperimen semu 

adalah salah satu bagian dari penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen 

merupakan penelitian sistamatis, logis dan teliti untuk melakukan kontrol terhadap 

suatu kondisi dengan tujuan untuk (1) menguji hipotesis yang diajukan, (2) 

memprediksi kejadian dalam ekperimental dan (3) menarik generalisasi 

hubungan-hubungan antar variabel. 

3. Desain penelitian  

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaita "The Matching 

Ouly Posttest Control Group Design karena penelitian ini bertujuan untuk 

mencari pengaruh. Desain ini membutuhkan dua kelompok sampel yang dipilih 

secara acak kelompok. Dalam penelitian ini melihatkan dua kelompok yaituu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, masing-masing kelompok diberikan tes 

sebanyak 2 kali yatu pretest dan posttest. Adanya perlakuan yang berbeda ini, 

maka akan terlihat perbedaan hasil belajar aspek pengetahuan siswa. 

Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen diberikan arahan Kemudian untuk kelompok eksperimen 

pembelajaran dilakukan dengan diberikan perlakuan yaitu kelompok eksperimen 

diajarkan dengan menggunakan Media kolase anorgani sedangkan kelompok 

kontrol tidak menggunakan media hanya menggunakan metode ceramah dan 

tanya jawab. Maka diberikan tes akhir dengan soal yang sama kemudian hasil tes 
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kedua kelompok tersebut dianalisis. Dengan demikian dari tes hasil belajar dapat 

dibuktikan apakah hasil belajar Seni Rupa kelompok eksperimen lebih tinggi dari 

hasil belajar Seni Rupa kelompok kontrol. Setelah melakukan pembelajaran kedua 

kelas diberikan lembar posttest. Skema desain penelitian The Matching Only 

Posttest Control (Frankel,Wallen 2009: 275) 

The Matching Only Prestest-Posttest Control Group Design 

Treatment group                          M                X               0 

Control group                               M                C               0 

Gambar 3.1 Desain Penelitian Bagan The Matching-Only Pretest-

Posttest Control Group Design 

         (Fraenkel & Wallen, 2011) 

Keterangan :  

M : Pencocokan subjek yaitu peserta didik, instrument, materi serta guru  

X : Kegiatan pembelajaran kelas eksperimen dengan perlakuan menggunakan  

media kolse 

O : Posstest kelas eksperimen  

C : Kegiatan pembelajaran kelas kontrol dengan perlakuan menggunakan 

media power point  

O : Posstest kelas kontrol  

Dari skema di atas dapat diketahui bahwa “M” adalah pencocokan atau 

maching yang dilakukan pada kedua kelompok sampel, yaitu pencocokan dengan 

uji homogen materi pembelajaran, kemampuan awal peserta didik, dan instrument 

yang akan diberikan kepada kedua kelompok sampel. Kemudian “X” merupakan 

kelas eksperimen yang diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan 
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menggunakan media kolase. Sedangkan “C” merupakan kelas control yang tidak 

diberikan perlakuan menggunakan media kolase pada proses pembelajaran. 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Menurut Burhan (2010: 109), istilah "populasi" berasal dari bahasa Inggris 

yaitu "population", yang berarti sekumpulan jumlah siswa. Umumnya, orang 

mengasosiasikan kata populasi dengan berbagai isu kependidikan. Populasi dapat 

didefinisikan sebagai keseluruhan kumpulan elemen yang memiliki karakteristik 

umum yang relevan untuk penelitian. Dalam konteks ini, populasi mencakup 

seluruh kelompok orang, peristiwa, atau barang yang menjadi fokus perhatian 

peneliti (Malhotra). Dengan demikian, populasi merupakan kumpulan elemen 

yang dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. 

Dalam pengertian lebih luas, populasi adalah keseluruhan objek yang 

menjadi sasaran penelitian. Menurut Fraenkel dan Wallen dalam Winarni (2018: 

56), populasi adalah kelompok yang menarik perhatian peneliti untuk dijadikan 

objek dalam generalisasi hasil penelitian. Sementara itu, Sugiyono (2022: 81) 

menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek 

atau subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu, yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

populasi merujuk pada seluruh objek atau subjek yang memiliki kuantitas dan 

karakteristik tertentu. Dalam penelitian ini, populasi yang dimaksud adalah 
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peserta didik kelas IV di SD Negeri Gugus V Kota Bengkulu. Berikut 

adalah data mengenai SD Negeri Gugus V yang akan dijadikan sebagai populasi 

penelitian: 

Tabel 3. 1 Populasi Penelitian Kelas IV SD Negeri Gugus V Kota 

Bengkulu 

No Nama Sekolah Kurikulum Akreditas Jumlah 

Rombel 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

1 SDN 02 Kota 

Bengkulu 

Kurikulum 

Merdeka 

A 3 28 

2 SDN 09 Kota 

Bengkulu 

Kurikulum 

Merdeka 

A 2 29 

3 SDN 13 Kota 

Bengkulu 

Kurikulum 

Merdeka 

B 1 16 

4 SDN 27 Kota 

Bengkulu 

Kurikulum 

Merdeka 

B 1 24 

 

Berdasarkan tabel di atas, dalam penelitian ini populasi akan dibatasi pada 

sekolah dasar yang terakreditasi A. Sehingga populasi yang akan digunakan pada 

penelitian ini adalah SDN 02 Kota Bengkulu dan SDN 09 Kota Bengkulu. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang 

sama. Menurut Winarni (2018: 38), sampel adalah elemen integral yang tidak 

dapat dipisahkan dari populasi dan berfungsi sebagai cermin atau “potret” dari 

populasi itu sendiri. Sementara itu, Sugiyono (2021: 144) menyatakan bahwa 

dalam penelitian kuantitatif, sampel berfungsi sebagai representasi dari jumlah 

dan karakteristik populasi, terutama ketika populasi tersebut besar dan sulit untuk 

diteliti secara keseluruhan; dalam hal ini, peneliti bisa menggunakan sampel 

sebagai pengganti. 
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

cluster random sampling. Teknik ini diandalkan ketika populasi yang ada bersifat 

heterogen, karena subpopulasi yang terbentuk terdiri dari kelompok-kelompok 

(cluster) yang berbeda (Winarni, 2018: 50). Cluster random sampling umumnya 

diterapkan untuk menentukan sampel ketika objek yang diteliti atau sumber data 

memiliki jangkauan yang sangat luas. 

Pada penelitian eksperimen dibutuhkan dua kelas untuk menjadi sampel 

yaitu satu sebagai kelas eksperimen dan satu sebagai kelas kontrol yang dimana 

peneliti melakukan cluster random sampling pada rombel kelas IV SDN Gugus V 

terakreditasi A yang menjadi populasi dengan cara mengundi semua rombel 

secara acak sehingga setiap rombel memiliki peluang yang sama untuk menjadi 

sampel. Sampel tersebut diundi dengan cara mengambil kertas secara acak yang 

berisi nama setiap kelas di SD Negeri 02 dan SD Negeri 09 Kota Bengkulu. 

Sehingga di dapat kelas IVC SD Negeri 09 Kota Bengkulu sebagai kelas 

eksperimen dan kelas IVA SD Negeri 02 Kota Bengkulu sebagai kelas kontrol. 

Untuk menentukan sampel penelitian yang homogen, akan diambil data hasil 

belajar Seni Rupa yang diperoleh dari nilai ujian akhir semester satu. Adapun 

hasil analisis data uji homogenitas sampel disajikan dalam tabel berikut 

Tabel 3. 2 Tabel Uji Homogenitas Sampel 

Keterangan Nilai Seni Rupa 

Levene Statistic 3.533 

df1 1 

df2 55 

Sig. Test of Homogeneity of 

Variance 

066 

Kesimpulan Homogen 

                       Sumber (Lampiran 4, Halaman 82) 
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 Berdasarkan tabel 3.2 diperoleh hasil perhitungan varian dari nilai belajar 

Seni Rupa semester 2 siswa kelas IVC SD Negeri 02 dan IVA SD Negeri 09 Kota 

Bengkulu menggunakan uji homogenitas jenis levene statistic sehingga didapat 

hasil sig. 0, 066 > 0,05 yang berarti bahwa mata pelajaran Seni rupa kelas IV pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol homogeny. 

C. Variabel Penelitian 

Hasil penelitian dapat dipengaruhi oleh adanya variabel dalam suatu 

penelitian. Menurut Sugiyono (2022), Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau 

nilai orang, obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian 

ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

1. Variabel bebas 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2022). 

Dalam penelitian ini yang menjadi varibel bebas (X) adalah media kolase organik. 

2. Variabel terikat 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2022). Dalam penelitian ini yang 

menajdi varibel bebas (Y) adalah kreativitas hasil belajar siswa kelas IV Sd Gugus 

V Kota Bengkulu. 

D. Defenisi Operasional  

  Definisi operasional yaitu definisi yang berdasarkan atas sifat-sifat yang 

akan diamati atau diteliti. Dalam penelitian ini diberikan batasan dari 
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pengertianpengertian yang bertujuan untuk menyamakan persepsi mengenai 

variabelvariabel yang digunakan, sebagai berikut dikemukakan:  

1. Media Kolase 

Kolase menurut Rati (2016) adalah teknik yang digunakan untuk membuat 

karya dengan karya yang berbeda-beda. Selain itu, kolase dikenal sebagai seni 

merekatkan berbagai bahan seperti daun, ranting, kertas, kain, kulit telur, ranting 

dan lain-lain, yang kemudian dipadukan dengan pewarna. 

2. Kreativitas belajar 

Kreativitas belajar menurut Utami (2014) adalah suatu proses untuk 

menghasilkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan atau berupa karya nyata 

yang tidak terfikirkan oleh orang lain dalam pemecahan masalah untuk 

menghasilkan karya yang orisinil dan relative berbeda. 

E. Instrumen Penelitian 

  Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya menjadi lebih mudah dan data 

yang dihasilkan lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga menjadi lebih 

mudah untuk diolah. Disini instrumen penelitian yang digunakan oleh penelitian 

adalah sebagai berikut :  

1. Kisi-kisi Instrumen  

  Menurut Arikunto (2010) kisi-kisi adalah sebuah tabel yang menunjukkan 

hubungan antara hal-hal yang disebutkan dengan baris dengan hal lain yang 

disebutkan dalam kolom. Kisi-kisi penyusun instrumen menunjukan kaitan 
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dengan antara variabel yang diteliti dengan sumber data dan data dimana yang 

akan diambil, media yang digunakan dan instrumen yang disusun sebagai  

berikut : 

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Lembar Tes Kreativitas Hasil Belajar Siswa 

No Aspek 

Perkemban

gan 

Indicator 

Perkembangan  

Hasil Penilaian 

BB (1) MB(2) BSH(3) BSB(4) 

1 Pribadi 

(person) 

a. Anak mampu 

mengaktualisasikan 

dirinya 

 

 

 

 

 

 

b. Anak mampu 

membuat konsep 

gambar 

Anak tidak 

mampu 

melakukan 

teknik 

kolase 

 

 

 

 

Anak tidak 

mampu 

membuat 

sendiri 

bentuk/pol 

Anak 

mampu 

melakukan 

teknik 

kolase 

namun tak 

berurutan 

 

 

Anak 

mampu 

membuat 

bentuk/pol 

adengan 

bantuan 

gurunya 

 

 

Anak  

mampu  

melakuka

n  

teknik  

kolase  

dengan  

cukup rapi 

 

Anak 

mampu 

membuat 

bentuk/pol 

adari 

contoh  

yang di  

papan 

tulis 

Anak  

mampu  

melakukan  

teknik  

kolase  

dengan  

teratur dan  

rapi 

 

Anak 

mampu 

membuat 

bentuk/pol 

adari 

bahan 

kolase 

secara 

mandiri 

2 Pendorong 

(press) 

a. Anak mampu 

berkarya melalui 

teknik kolase dengan 

percaya diri 

Anak  

grogi  

dalam  

membuat  

Anak  

mulai mau  

mencoba  

berkarya  

Anak  

mampu  

membuat  

teknik  

Anak  

mampu  

berkarya  

melalui  
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b. Anak mampu 

berkreasi bebas tanpa 

adanya hambatan 

teknik  

kolase 

 

 

 

 

 

Anak 

tidak 

mampu 

menempel 

satu bahan 

dalam 

membuat 

kolase 

melalui  

teknik  

kolase 

 

 

 

 

Anak 

mampu 

menempel 

satu bahan 

dalam 

membuat 

kolase 

kolase  

namun  

dengan  

bantuan  

pendapat  

gurunya 

 

Anak 

mampu 

menempel 

dua bahan 

dalam 

membuat 

kolase 

teknik  

kolase  

dengan  

penuh  

percaya  

diri 

 

Anak 

mampu 

menempel 

dan 

mengkom 

binasikan 

tiga bahan 

dalam 

membuat 

kolase 

3 Proses 

(process) 

b. Anak mampu 

mengungkapkan 

ide/gagasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Anak mampu 

Anak 

tidak 

mampu 

mengkom 

unikasikan 

dan 

mengemban

gkan ide  

terhadap 

hasil 

karyanya 

 

 

Anak  

Anak 

mampu 

mengkom 

unikasikan 

tetapi 

belum bias  

mengemba

ngkan ide 

 

 

 

 

 

Anak  

Anak 

mampu 

mengkom 

unikasika

n 

dan 

mengemb

a 

ngkan 

idenya 

 

 

 

Anak  

Anak 

mampu 

mengkom 

unikasikan 

dan 

mengemba 

ngkan ide 

dengan 

terperinci  

 

 

 

 

Anak  
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melibatkan fisik kiri 

(mendominasi otak 

kanan) 

tidak  

melibatka 

n tangan  

kirinya  

dalam  

melakukan  

teknik  

kolase 

mampu  

melibatka 

n tangan  

kirinya  

hanya  

sekali  

dalam  

melakukan  

teknik  

kolase 

mampu  

melibatka 

n tangan  

kirinya  

dua kali  

dalam  

melakuka

n  

teknik  

kolase 

mampu  

melibatka 

n tangan  

kirinya  

berkali- 

kali dalam  

melakukan  

teknik  

kolase 

4 Produk 

(Produck) 

f. Anak mampu 

membuat karya yang 

unik 

 

 

 

 

Anak 

belum 

mampu 

membuat 

hasil karya 

sendiri 

dalam 

kegiatan 

kolase 

 

Anak 

mampu 

membuat 

hasil karya 

sendiri,  

namun 

masih 

dengan 

bantuan  

gururnya 

 

Anak 

mampu 

membuat 

hasil 

karya 

sendiri,  

namun 

masih 

sama 

dengan 

temannya 

Anak 

mampu 

membuat 

hasil karya 

sendiri  

yang  

berbeda 

dengan 

temannya 

 

Kreativitas merupakan suatu konstruk yang multi-dimensional, terdiri dari 

berbagai dimensi, yaitu dimensi kognitif (berfikir kreatif),dimensi afektif (sikap 

dan kepribadian), dan dimensi psikomotor (keterampilan kreatif). Masing-masing 

dimensi meliputi berbagai kategori, seperti misalnya dimensi kognitif dari 

kreativita berfikir divergen (berfikirmenyebar) mencakup kelancaran, kelenturan, 

orisinalitas dalam berfikir, kemampuan untuk merinci (elaborasi) dan lain-lain 
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Tabel 3.4 Rubrik Penilaian 

Grade Skor Kriteria peniliain 

BB 1 Anak yang belum mampu mengenal warna biji-bijian dan 

anak belum mampu menggunakan lem sehingga sulit dan 

bahkan tidak bisa menempel kolase 

MB 2 Anak yang mulai mengetahui warna dan mampu 

membedakan warna namun masih kesulitan dalam 

menempel ditandai dengan penggunaan lem yang masih 

berantakan 

BSH 3 Anak yang telah mengenali karyanya dan dapat percaya diri 

dengan karyanya karena bentuknya telah jelas walaupun 

belum sempurna 

BSB 4 Anak yang telah mampu menempel kolase dengan 

baik,bentuknya jelas, penggunaan lem yang sesuai, dan anak 

mempu mengenali warna dan objek kolase yang dibuatnya 

 

 

Grade Skor Kriteria peniliain 

BB 1 Anak tidak mampu membuat sendiri bentuk/pola 

MB 2 Anak mampu membuat bentuk/pola dengan bantuan 

gurunya 

BSH 3 Anak mampu membuat bentuk/pola dari contoh yang di  

papan tulis 

BSB 4 Anak mampu membuat bentuk/pola dari bahan kolase secara 

Mandiri 
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Grade Skor Kriteria peniliain 

BB 1 Anak grogi dalam membuat teknik kolase 

MB 2 Anak mulai mau mencoba berkarya melalui teknik kolase 

BSH 3 Anak mampu membuat teknik kolase namun dengan 

bantuan  

BSB 4 Anak mampu berkarya melalui teknik kolase dengan penuh 

 

 

Grade Skor Kriteria peniliain 

BB 1 Anak belum mampu membuat hasil karya sendiri dalam 

Kegiatan kolase 

MB 2 Anak mampu membuat hasil karya sendiri, namun masih 

Dengan bantuan gururnya 

BSH 3 Anak mampu membuat hasil karya sendiri, namun masih 

Sama dengan temannya 

BSB 4 Anak mampu membuat hasil karya sendiri yang berbeda 

Dengan temannya 

 

Ket : 

BB : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB : Berkembang Sangat Baik 
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1. Validasi Ahli Instrumen Penelitian  

  Sebelum instrumen penelitian di uji coba, peneliti melakukan validasi 

ahli instrumen terlebih dahulu. Validasi dilakukan oleh dosen pembimbing 

utama, Bapak Pebrian Tarmizi, M.Pd. Serta dosen pembimbing pendamping, 

Bapak Feri Noperman, M.Pd 

F. Uji Coba Instrumen 

 Uji coba instrume.n be.rtujuan guna me.nge.tahui ke.layakan modul ajar 

dan soal, maka modul ajar dan soal yang te.lah disusun te.lah divalidasi ole.h ahli 

te.rle.bih dahulu. Validasi ahli dilakukan ole.h dose.n pe.mbimbing. Se.te.lah 

divalidasi soal-soal te.rse.but diujicobakan ke.pada pe.se.rta didik. uji coba 

instrume.n dilakukan pada ke.las yang te.lah me.laksanakan pe.mbe.lajaran mate.ri 

te.rse.but. Ke.mudian hasilnya dianalisis untuk me.nge.ahui validitas, re.alibilitas, 

taraf ke.sukaran, dan daya be.da soal.     

1. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen 

Analisis hasil uji coba instrume.n me.nggunakan uji validitas, uji 

re.liabilitas, uji taraf ke.sukaran dan uji daya be.da soal. Analisi hasil uji coba 

instrume.n dilakukan me.nggunakan SPSS Statistic 26. 

1) Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk me.ngukur sah atau valid tidaknya suatu 

instrume.n. Suatu  instrume.n yang valid akan me.mpunyai validitas yang tinggi, 

se.baliknya instrume.n yang kurang valid be.rarti me.miliki validitas yang re.ndah. 

Untuk me.mpe.rmudah, pe.ne.liti me.nggunakan program SPSS for windows. 

Langkah-langkah dalam uji validitas de.ngan SPSS for windows se.bagai be.rikut: 
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Langkah 1: Aktifkan program SPSS 

Langkah 2: Buat data pada Variable. Vie.w 

Langkah 3: Masukkan data pada Data Vie.w 

Langkah 4: Klik Analyze. > Core.latte. > Bivariate., ke.mudian pindahkan butir 

soal ke. variabe.l > be.ri ce.ntang pada opsi pe.arson > klik Ok 

Langkah 5: Ke.mudian masukkan pe.rtanyaan 1-10 dan total nilai ke. dalam 

kotak variabe.l. 

Langkah 6: Pilih pe.arson pada kotak corre.lation coe.fficie.nt 

Langkah 7: Pada kotak te.st of significance. klik two taile.d > klik Ok 

Langkah 8: Akan muncul output validitas bicariate. pe.arson, bandingkan nilai 

rhasil de.ngan rtabe .l 

 

Suatu soal dikatakan valid jika hasil pe.rhitungan koe.fisie.n kore.lasinya 

te.rmasuk ke.dalam kate.gori validitas cukup sampai validitas sangat tinggi atau 

be.rada pada re.ntang 0,40 sampai de.ngan 1,00. Be.sarnya koe.fisie.n kore.lasi adalah 

se.bagai be.rikut: 

Tabel 3.5 Kriteria Validitas 
Nilai r Kategori 

0,80 – 1,00 Sangat tinggi 

0,60 – 0,79 Tinggi 

0,40 – 0,59 Cukup 

0,20 – 0,39 Re.ndah 

0,00 – 0,19 Sangat re.ndah 

(Winarmi,2018) 

 

Tabel 3.6 Rekapitulasi Validitas Hasil Uji Coba Instrumen 
No Rhitung Kriteria Validitas Simpulan 

1 0.651 Tinggi Valid 

2 0.644 Tinggi Valid 

3 0.604 Tinggi Valid 

4 0.741 Tinggi Valid 

(Sumbe.r : lampiran 5 halaman 91) 

 

Pada pe.ne.litian ini t tabe .l se.be.sar 0,388. Be.rdasarkan hasil uji validitas 

instrume.n yang te .lah dilakukan pe.ne.liti me.nunjukkan bahwa 5 indikator te.s yang 

te.lah diujicobakan dinyatakan valid. 

2) Uji Reabilitas 

Me.nurut Winarni (2018), me.nyatakan bahwa re.liabilitas adalah ke.cakapan 

suatu instrume.n se.hingga dapat dipe.rcaya untuk digunakan se.bagai alat 
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pe.ngumpulan data kare.na instrume.n te.rse.but sudah baik. Tujuan dari uji re.abilitas 

adalah untuk me.nge.tahui konsiste.nsi dari instrume.n se.bagai alat ukur, se.hingga 

hasil pe.ngukuran dapat dipe.rcaya. Dalam program SPSS me.tode. yang se.ring 

digunakan adalah de.ngan me.nggunakan me.tode. Alpha Cronbach’s.Be.rikut 

Langkah-langkah dalam uji re.alibilitas de.ngan SPSS: 

Langkah 1: Buka program SPSS 

Langkah 2: Buat data Variable. Vie.w 

Langkah 3: Masukkan data pada Data Vie.w 

Langkah 4: Klik Analyze. > Scale. > Re.liability Analysis, akan muncul kotak 

Re.liability analysis masukkan “se.mua skor jawaban” ke. ite.ms, 

pada mode.l pilih Alpha > klik Statistic, De.scrptive. for klik scale. 

> klik Continue. > klik Ok 

Langkah 5: Masukkan “se.mua skor jawaban” ke. ite.ms, pada mode.l pilih 

Alpha > klik Statistic, De.scriptive. for klik Scale. > klik Continue. 

> klik Ok 

Langkah 6: Pada mode.l pilih Alpha > klik Statistic, De.scriptive. for klik 

Scale. > klik Continue. > klik Ok 

Langkah 7: Akan muncul hasil uji re.liabilitas 
 

Uji re.abilitas pada pe .ne.litian ini me.nggunakan te.hnik cronbach alpha 

de.ngan dasar pe.ngambilan ke .putusan yaitu nilai cronbach alpha le.bih be.sar dari 

0,60. 

Tabel 3.7 Uji Reabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

0.654 4 

 

Se.te.lah me.lakukan uji re .abilitas, dipe.role.h 0,654 yang le .bih be.sar dari 

0,60.maka instrume .n pada pe .ne.litian ini re.liable. dan dapat digunakan se .bagai  

instrume.n pe.ne.litian. (Sumbe .r lampiran 5 halaman 91) 
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3) Uji Taraf Kesukaran 

Me.nurut Winarni (2018), me .nyatakan bahwa taraf ke .sukaran adalah 

ke.mapuan te.s dalam me .njaring banyaknya subje .k pe.se.rta te.s yang dapat 

me.nge.rjakan de.ngan baik dan be.nar. Untuk me .mpe.rmudah, pe .ne.liti me.nggunakan 

program SPSS 26 for windows. Langkah-langkah dalam analisis de .ngan SPSS 

me.nurut Suke.stiyarno (2020) se .bagai be.rikut: 

Langkah 1: Aktifkan program SPSS 

Langkah 2: Buat data pada Variable. Vie.w 

Langkah 3: Masukkan data pada Data Vie.w 

Langkah 4: Klik Analyze. > De.scriptive. stati 

stics > Fre.que.ncie .s 

Langkah 5: Akan muncul kotak dialog fre.que.ncie.s. Lalu pindahkan butir soal 

ke. variabe.l, klik statistics 

Langkah 6: Akan muncul dialog fre.que.ncie.s. Lalu pindahkan butir soal ke . 

variabe.l, klik statistics 

Langkah 7: Klik Continue. > Ok, akan muncul hasil analisis 

Be.rikut krite.ria inde.ks taraf ke.sukaran: 

 

Tabel 3.8 Kriteria Indeks Taraf Kesukaran 
P Indeks Kesukaran 

0,0 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Se.dang 

0,71 – 1,00 Mudah 

(Winarni, 2018)  

Butir Soal Hasil Keterangan Indeks Kesukaran 

Indikator 1 0.58 Sedang  

Indikator 2 0.57 Sedang 

Indikator 3 0.61 Sedang 

Indikator 4 0.71 Mudah 

 (Sumbe.r : lampiran 5 halaman  91)  

Be.rdasarkan hasil uji taraf ke.sukaran yang te.lah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa se .tiap indikator te.s me.miliki tingkat ke .sukaran yang sama 

yaitu mudah, yang me .nunjukkan bahwa te.s te.rse.but me.miliki de.rajat ke.sukaran 
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yang tidak te.rlalu me .mbe.ratkan pe.se.rta didik dalam me.mbuat dan me .nge.rjakan 

te.s. 

4) Uji Daya Beda Soal 

 

Analisis daya pe .mbe.da te .s yaitu ke .mampuan te .s dalam me .misahkan 

antara pe .se.rta didik yang me .miliki ke .mampuan tinggi de .ngan pe.se.rta didik yang 

me .miliki ke .mampuan re .ndah. Untuk me.mpe.rmudah, pe.ne.liti me.nggunakan 

program SPSS 26 for windows. Adapun langkah-langkah uji daya be .da soal 

adalah se .bagai be.rikut: 

Langkah 1: Aktifkan program SPSS 

Langkah 2: Klik pada halaman data vie.w 

Langkah 3: Untuk analisis data, klik me .nu Analyze. > Corre.late. > Bivariate . 

Corre .lation 

Langkah 4: Pada me .nu Bivariate. Corre.lation pindahkan se .luruh data dari 

se.be.lah kiri ke. se.be.lah kanan 

Langkah 5: Be.ri tanda ce.ntang pada Corre.lation Pe.arson dan signifikansi 

Two-taile.d lalu klik Ok 

Langkah 6: Se.te.lah muncul tampilan table. rhitung ke.mudian se .suaikan de.ngan 

krite.ria pe.ngambilan ke.putusan daya pe.mbe.danya 

 

Tabel 3.9 Kriteria Daya Pembeda 
 

D 
Daya Beda 

0,00 – 0,19 Je.le.k 

0,20 – 0,39 Cukup 

0,40 – 0,69 Baik 

0,70 – 1,00 Baik se.kali 

       (Winarni, 2018 ) 
 

Be.rdasarkan uji be .da yang dilakukan pada instrume .n, didapatkan hasil uji 

be.da instrume.n se.bagai be.rikut. 

No Indikator Me.an ke.te.rangan 

1 Indikator 1 0.437 Baik 

2 Indikator 2 0.457 Baik 

3 Indikator 3 0.398 Cukup 

4 Indikator 4 0.448 Baik 

(Sumbe.r: Lampiran 5 halaman 91 ) 
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Tabel 3.10 Rekapitulasi Dari Hasil Uji Coba Instrumen 

No Indikator Validitas Reabilitas Taraf 

kesukaran 

Daya beda 

soal 

Simpulan 

1 Indikator 1 Tinggi 0.654 Sedang  Baik Valid 

2 Indikator 2 Tinggi 0.654 Sedang Baik Valid 

3 Indikator 3 Tinggi 0.654 Sedang Cukup Valid 

4 Indikator 4 Tinggi  0.654 Sedang Baik Valid 
 

Dari hasil uji instrume .n yang te.lah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

se.tiap instrume.n soal me .miliki tingkat pe .mahaman yang be .rbe.da se.suai de.ngan 

pe.mahaman pe.se.rta didik dan mampu untuk me .ngukur ke.mampuan siswa. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Te.knik pe.ngumpulan data yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah tes 

dalam be.ntuk postte.st. Te.s yang digunakan dalam pe.ne.litian ini ialah te.s obje.ktif. 

Te.s me.rupakan latihan yang dipakai untuk me.ngukur pe.nge.tahuan, ke.te.rampilan, 

sikap, inte.le.ge.nsi, bakat atau ke.mampuan yang dimiliki ole.h individu atau 

ke.lompok (Winarni, 2018). 

Te.s yang digunakan dalam pe.ne.litian ini be.rbe.ntuk uraian. Te.knik te.s 

digunakan untuk me.ndapatkan data me.nge.nai hasil be.lajar pe.se.rta didik ke.las IV 

Di SDN Gugus V Kota Be.ngkulu pada pe.mbe.lajaran muatan seni rupa tentang 

karya kolase organik  

Te.s postte.st me.rupakan te.s yang dibe.rikan se.te.lah pe.mbe.lajaran 

se.le.sai,yang be.rtujuan untuk me.nge.tahui tingkat pe.nugasan siswa te.rhadap mate.ri 

yang te.lah dipe.lajari. Me.lalui postte.st maka akan dike.tahui bagaimana 

ke.mampuan siswa dalam membuat karya kolase. 
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H. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah suatu ke.giatan yang dilakukan se.te.lah me.ndapatkan 

data dari se.luruh re.sponde.n atau sumbe.r data lain. Te.knik analisis data yang 

digunakan dalam pe.ne.litian ini yaitu analisis kuantitatif me.nggunakan statistik. 

Pada pe.ne.litian ini, data hasil be.lajar yang akan dite.liti ole.h pe.ne.liti yaitu hasil 

be.lajar aspe.k pe.nge.tahuan. Data yang dipe.role.h akan dianalisis me.nggunakan uji 

pe.rbe.daan dua rata-rata (uji t) yang be.rtujuan untuk me.lihat apakah te.rdapat 

pe.ngaruh yang signifikan pe.mbe.lajaran Seni Rupa de.ngan me.manfaatkan me.dia 

kolase te.rhadap kreativitas hasil belajar siswa. 

Pe.nge.lolaan dan analisis data pada pe.ne.litian ini dilakukan te.rhadap 

postte.st. Pe.ngolahan dan analisis data yang dilakukan me.liputi pe.ne.ntuan skor 

soal analisis de.skriptif, analisis uji prasyarat, dan analisis infe.re.nsial. Untuk 

pe.ngolahan data uji prasyarat dan infe.re.nsial dapat dilakukan de.ngan 

me.nggunakan program SPSS.  

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik de .skriptif me.mbe .rikan gambaran te.rhadap ge .jala-ge.jala pe.ne .litian 

yang tidak te .pat untuk uji hipote .sis pe .ne.litian, te .tapi untuk me .njawab pe.rtanyaan-

pe.rtanyaan pe .ne.litian yang ada (Winarni 2018). Analisis de.skriptif dalam 

pe.ne .litian ini adalah pe.nyajian data me.lalui tabe .l, pe .rhitungan skor rata-rata 

(me.an), varian dan standar de .viasi. Untuk me .mpe .rmudah, pe .ne.liti me .nggunakan 

program SPSS 26 for windows. Adapun langkah-langkah analisis de.skriptif pada 

SPSS me .nurut Le.stari (2021), adalah se .bagai be .rikut: 

Langkah 1: Aktifkan program SPSS  

Langkah 2: Buat data pada Variable . Vie .w 
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Langkah 3: Masukkan data pada Data Vie .w 

Langkah 4: Klik Analyze . > De.scriptive . statistics > Fre .que.ncie .s 

Langkah 5: Akan muncul kotak dialog fre.que.ncie .s. Lalu masukkan variable . 

yang akan dianalisis > klik variabe .l ke .mudian klik tanda panah> 

klik statistics 

Langkah 6: Akan muncul kotak dialog fre.que.ncie .s statistics, be.ri tanda ce .klis 

pada parame .te .r yang akan digunakan, yaitu me.an, variance ., dan 

standar de .viasi 

Langkah 7: Klik Continue . > Ok, akan muncul hasil analisis 

 

2. Analisis Uji Prasyarat 

Uji prasyarat me .rupakan analisis statistik yang dilakukan se.be.lum 

me .lakukan analisis le .bih lanjut untuk me .ne.ntukan je.nis statistik yang akan 

digunakan, apakah ke.las e .kspe.rime .n dan ke.las kontrol be .rdistribusi normal atau 

tidak. Se.be.lum me.lakukan uji sampe.l t-te.st, pe.rtama-tama pe.rlu diuji normalitas 

untuk me.nge.tahui ke.las e.kspe.rime.n dan kontrol be.rdistribusi normal atau tidak. 

Me.tode. untuk me.nganalisis data adalah se.bagai be.rikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk me .ngolah data statistik post-te .st untuk 

me .nge.tahui apakah ke.las yang diuji me .ngikuti distribusi normal. Untuk 

me .mpe .rmudah, pe .ne.liti me .nggunakan program SPSS 26 for windows. 

Langkah-langkah uji normalitas pada SPSS me .nurut Le .stari (2021), adalah 

se.bagai be .rikut: 

Langkah 1: Aktifkan program SPSS 

Langkah 2 : Buat data pada Variable . Vie .w 

Langkah 3: Masukkan data pada Data Vie .w > masukkan nilai yang diuji 

Langkah 4: Klik Analyze . > De.scriptive . statistics > E .xplore. 

Langkah 5: Masukkan variable . skala kate .gori ke . factor list, ke .mudian pilih 

both pada display > aktifkan kotak plots > 1 Sample. KS > Klik 

variabe .l “ke.las” dan “nilai” pindahkan atau masukkan pasa Te.st 

Variable . List > Klik Ok 
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Langkah 6: Aktifkan factors le.ve .l toghe.te .r pada boxplots (untuk 

me .nampilkan histogram) dan normality plots with te .st (untuk 

me .nampilkan plot dan uji normalitas) 

Langkah 7: Klik Continue . > Klik Ok 

 

b. Uji Homogenitas 

Jika data dike.tahui be.rdistribusi normal maka dapat dilakukan uji 

homoge.nitas varian. Hipote.sis statistik yang digunakan adalah Ha dan H0. Ha 

adalah hipote.sis yang me.nyatakan skor ke.dua ke.lompok yang me.mpunyai 

varian yang tidak sama dan H0 adalah hipote.sis yang me.nyatakan skor ke.dua 

ke.lompok yang me.mpunyai varian yang sama. Uji pe.rbandingan dilakukan 

de.ngan me.nghitung statistik pe.rbe.daan de.ngan me.mbandingkan pe.rbe.daan 

te.rbe.sar dan te.rke.cil antara dua ke.lompok sampe.l. Untuk me.mpe.rmudah, 

pe.ne.liti me.nggunakan program SPSS 24 for windows. Be.rikut Langkah-

langkah dalam me.nghitung uji homoge.nitas de.ngan SPSS: 

Langkah 1: Aktifkan program SPSS 

Langkah 2: Buat data pada Variable. Vie.w 

Langkah 3: Masukkan data pada Data Vie.w 

Langkah 4: Klik Analyze. > Compara me.ans > One.-way Anova > klik dan 

pindahkan atau masukkan variabe.l pada De.pe.de.nt List se.rta klik 

ke.las dan pindahkan atau masukkan pada Factor > klik Options 

dan pilih Homoge.nity of variance. te.st > Continue. > Klik Ok 

Langkah 5: Klik dan pindahkan atau masukkan variabe.l pada De.pe.de.nt List 

se.rta klik ke.las dan pindahkan atau masukkan pada Factor 

Langkah 6: Klik Options dan pilih Homoge.nity of variance . te.st > Continue. > 

Klik Ok 

 

3. Uji Inferensial/Uji Hipotesis 

Me.nurut Sugiyono (2022) me.nyatakan analisis infe.re.nsial adalah 

Te.knik statistik yang digunakan untuk me.nganalisis data sampe.l dan hasilnya 

dibe.rlakukan untuk populasi. Pada pe.ne.litian ini dianalisis me.nggunakan uji-t 

dua sampe.l inde.pe.nde.n. Uji-t pada dasarnya adalah uji hipote.sis nilai te.ntang 
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pe.rbe.daan me.an dari dua sampe.l atau dua variabe.l. Untuk me.mpe.rmudah, 

pe.ne.liti me.nggunakan program SPSS 24 for windows. Be.rikut langkah-langkah 

dalam me.nghitung uji hipote.sis de.ngan me.nggunakan SPSS: 

Langkah 1: Aktifkan program SPSS  

Langkah 2: Buat data pada Variable. Vie.w 

Langkah 3: Masukkan data pada Data Vie.w 

Langkah 4: Klik Analyze. > Compara me.ans > Inde.pe.nde.nt Sample. t te.st 

“nilai” ke. te.st variabe.l, “ke.las” ke. group > de.fine. group 1: “1”, 

group 2: “2” > Continue. > Ok 

Langkah 5: Masukkan variabe.l “nilai” ke. te.st variabe.l dan “ke.las” ke. 

Grouping Variable. > de.fine. group 1:”1”, group 2:”2” > Continue . 

> Ok 

Langkah 6: Klik tombol de.fine. group dan isikan 1 di Group 1 dan 2 di Group 

2 > Continue. > Ok 

Langkah 7: Akan muncul hasil analisis Uji-t 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian diperoleh dari proses pembelajaran seni rupa dengan 

materi tentang teknik tempel karya kolase kelas IV sekolah dasar dalam 

pembelajaran pada kurikulum merdeka. Dengan menerapkan serangkaian proses 

pembelajaran, peneliti kemudian menguji hipotesis yang ada. Guna untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan media kolase organik terhadap hasil 

keterampilan belajar siswa kelas IV gugus V di kota Bengkulu. Pembelajaran 

pada kelas eksperimen dilakukan di kelas IVB SD Negeri 02 kota Bengkulu 

dengan menggunakan media kolase. Sedangkan pada kelas kontrol dilakukan di 

kelas IVB SD Negeri 09 Kota Bengkulu dengan menggunakan power point. 

Pada proses penelitian, waktu pelaksanaan pembelajaran berlangsung 

selama 1 x 35 menit. Sebelum dilaksanakannya penelitian, kedua kelas 

dikondisikan terlebih dahulu agar pelaksanaan penelitian dapat berjalan dengan 

maksimal. 

Pada waktu pelaksanaan pembelajaran berlangsung, ditemukan hambatan 

berupa kurangnya perhatian murid terhadap materi yang disampaikan melalui 

media kolase. Dikarenakan banyak dari murid tidak fokus pada saat pembelajaran 

berlangsung. Namun, hal tersebut dapat diatasi dengan cara guru memberikan 

arahan yang mendetail kepada murid untuk dapat memahami maksud dan tujuan 

dari informasi yang disampaikan melalui media kolase. 
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Sedangkan hambatan pada kelas kontrol sama halnya seperti pada kelas 

eksperimen, yaitu kurangnya perhatian murid pada saat pembelajaran. Pada kelas 

kontrol tidak diterapkannya penggunaan media kolase melainkan menggunakan 

power point. Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan secara konvensional. Hal 

terebut semakin rentan membuat perhatian murid berkurang. Sehingga 

kemampuan guru dalam mengelolah kelas dituntut untuk lebih extra.  

Selesai melaksanakan proses pembelajaran, masing-masing kelas 

diberikan lembar posttest. Hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti selama 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Kolase 

Terhadap Hasil Keterampilan Belajar Seni Rupa pada Kelas IV SDN Gugus V 

Kota Bengkulu” dihitung dengan menggunakan bantuan dari program SPSS for 

windows versi 26. Nilai rata-rata posttest dari hasil keterampilan belajar murid 

pada pembelajaran seni rupa materi tentang teknik tempel karya kolase disajikan 

pada di agram 4.1. 

 

Diagram 4. 1 Nilai Rata-Rata Postest Keterampilan Hasil Belajar Murid 

Berdasarkan gambar 4.1 hasil posttest pada pembelajaran Seni Rupa 

materi tentang teknik tempel karya kolase, menunjukkan bahwa terdapat 
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perbedaan keterampilam hasil belajar murid antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Hal yang bisa dilakukan untuk dapat mengetahui apakah perbedaan 

tersebut berbeda secara signifikan atau tidak yaitu dengan melakukan analisis 

menggunakan perhitungan uji statistik berbantuan program SPSS for windows 

versi 26, sebagai berikut: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Hasil perhitungan data posttest literasi lingkungan murid pada 

pembelajaran seni rupa disajikan pada data berikut. Adapun data posttest 

kreativitas hasil belajar murid pada pembelajaran seni rupa disajikan pada tabel 

4.1. 

Tabel 4.1 Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif Posttest Kemampuan 

Sswa Kelas Eksperimen dan kelas Kontrol 

 Nilai 

Terendah 

Nilai 

Tertinggi 

Rata- 

Rata 

Standar 

Deviasi 

Varian 

Posttest eksperimen 1 6 3,41 1,350 1,823 

Posttest kontrol 3 8 5,93 1,303 1,698 
 

Tabel 4.1 menunjukan bahwa nilai rata-rata posttest kelas 

eksperimen sebesar 3,41 dan nilai rata-rata posttest kelas kontrol sebesar 

5,93. Nilai standar deviasi posttest  

kelas eksperimen sebesar 1,350 dan nilai standar deviasi posttest  kelas 

kontrol 1,303 

Tabel 4.2 Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif Posttest 

Keterampilan Siswa Kelas Eksperimen dan kelas Kontrol 

 Nilai 

Terendah 

Nilai 

Tertinggi 

Rata- 

Rata 

Standar 

Deviasi 

Varian 

Posttest eksperimen 1 8 4,62 2,043 4,172 

Posttest kontrol 1 8 4,93 1,783 3,180 
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Tabel 4.2 menunjukan bahwa nilai rata-rata posttest kelas eksperimen 

sebesar 4,62 dan nilai rata-rata posttest kelas kontrol sebesar 4,93. Nilai standar 

deviasi posttest kelas eksperimen sebesar 4,172 dan nilai standar deviasi posttest 

kelas kontrol 3,180. 

2. Analisis Uji Prasyarat 

b. Uji Normalitas Data 

Tujuan dilakukannya uji normalitas data adalah untuk mengetahui apakah 

kedua sampel penelitian berdistribusi normal atau tidak. Jika nilai Sig. > 0,05, maka 

data yang diperoleh berdistribusi normal, begitupun sebaliknya jika nilai Sig. < 0,05 

maka data yang telah didapatkan tidak berdistribusi normal. Pada penelitian ini, 

peneliti memakai acuan signifikansi Shapiro Wilk, dikarenakan sampel dalam 

penelitian ini jumlahnya kurang dari 50. Adapun uji normalitas data posttest 

kreativitas hasil belajar  murid pada pembelajaran seni rupa disajikan dalam tabel 

4.3. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Posttest Kemampuan Siswa 

Kelas Eksperimen dan kelas Kontrol 

 

Kelas 

Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

Kreativitas Hasil 

Belajar 

Posttest Eksperimen 0,944 29 0,129 

Posttest Kontrol 0,939 28 0,106 

Tabel 4.3 menunjukan bahwa hasil output data posttest kemampuan hasil belajar 

murid pada pembelajaran seni budaya kelas eksperimen dengan nilai Sig. > 0,05 

(0,12) > 0,05) dan hasil output data posttest kemampuan hasil belajar murid pada 

pembelajaran seni budaya  kelas kontrol dengan nilai Sig. > 0,05 (0,106 > 0,05). 

Hasil ini memberikan pernyataan bahwa data posttest pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berdistribusi normal. 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Posttest Keterampilan Siswa 

Kelas Eksperimen dan kelas Kontrol 

 

Kelas 

Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

Kreativitas Hasil 

Belajar 

Posttest Eksperimen 0,945 29 0,135 

Posttest Kontrol 0,944 28 0,141 
 

Tabel 4.4 menunjukan bahwa hasil output data posttest kreativitas hasil 

belajar murid pada pembelajaran seni budaya kelas eksperimen dengan nilai Sig. 

> 0,05 (0,135 > 0,05) dan hasil output data posttest kreativitas hasil belajar murid 

pada pembelajaran seni budaya  kelas kontrol dengan nilai Sig. > 0,05 (0,141 > 

0,05). Hasil ini memberikan pernyataan bahwa data posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. 

c. Uji Homogenitas 

Setelah dilakukannya uji normalitas pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, langkah selanjutnya ialah melakukan uji homogenitas. Tujuan 

dilakukannya uji homogenitas untuk mengetahui apakah kedua sampel berasal dari 

populasi yang homogen atau tidak. Jika nilai signifikansi Sig. > 0,05 maka data 

tersebut homogen. Adapun uji homogenitas posttest literasi lingkungan murid 

pada pembelajaran seni rupa  kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam 

tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas Posttest Kemampuan dan 

Keterampilan Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan kelas 

Kontrol 
 

 Lavene 

Statistic 

Df1 Df2 Sig. Test of Homogenity of Variance 

Posttest 2.775 3 110 .055 
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Tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai signifikansi data posttest kreativitas 

hasil belajar murid pada pembelajaran seni rupa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol adalah 0,055 apabila dilihat melalui levene statistic. Apabila nilai levene 

statistic > 0,05, maka data yang digunakan berdistribusi homogen. Begitupun 

pada penelitian ini, hasil dari levene statistic menunjukan hasil pretest dan posttest 

lebih besar dari 0,05, maka data yang digunakan oleh peneliti adalah homogen. 

F. Analisis Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan uji prasyarat pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

didapatkan hasil bahwa data bersifat normal dan homogen, Maka langkah terakhir 

yang dilakukan oleh peneliti yaitu melakukan uji hipotesis penelitian dengan 

menggunakan uji-t. Uji Independent Sample T-test dilakukan guna untuk menguji 

kebenaran dan kepalsuan dari hipotesis. Hipotesis dalam penelitian ini ialah 

terdapat pengaruh penggunaan media kolase terhadap kreativitas hasil belajar 

seni rupa pada kelas IV SDN Gugus V Kota Bengkulu.  

Nuryadi, dkk. (2017: 109-115) pedoman pada pengambilan keputusan 

apabila thitung > ttabel, atau atau Sig.(2-tailed) < 0,05 berbeda secara signifikansi 

(H0 ditolak, Ha diterima), sedangkan thitung < ttabel atau atau Sig.(2-tailed) > 

0,05 tidak berbeda secara signifikansi (H0 diterima, Ha ditolak). Untuk hasil 

pengujian hipotesis dari kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk data kreativitas 

hasil belajar posttest pada pembelajaran seni rupa disajikan pada Tabel 4.6 dan 

Tabel 4.7 
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Tabel 4.6 Hasil Uji Hipotesis Posttest Kemampuan Siswa Kelas 

Eksperimen dan kelas Kontrol 

Data 

Kelas 

Eksperimen Kontrol 

Rata-rata 3,41 5,93 

Varian 1,823 1,698 

N 29 28 

Df 0,110 0,110 

Thitung -7,151 -7,151 

Ttabel 1,67203 1,67203 

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 

Kesimpulan 

Sig. (2-Tailed) < 0,05 

H0 ditolak, Ha diterima 
 

Berdasarkan tabel 4.6, karena nilai Sig.(2-tailed) 0,000 < 0,05 maka Ha 

diterima. Artinya terdapat pengaruh penggunaan media kolase terhadap kreativitas 

hasil belajar seni rupa pada kelas IV SDN Gugus V Kota Bengkulu  

Tabel 4.5 Hasil Uji Hipotesis Posttest Keterampilan Siswa Kelas 

Eksperimen dan kelas Kontrol 

Data 

Kelas 

Eksperimen Kontrol 

Rata-rata 4,62 4,93 

Varian 4,172 3,180 

N 29 28 

Df 0,110 0,110 

Thitung -0,605 -0,605 

Ttabel 1,67203 1,67203 

Sig. (2-tailed) 0,547 0,547 

Kesimpulan 

Sig. (2-Tailed) > 0,05 

H0 diterima, Ha ditolak 
 

Berdasarkan tabel 4.7, nilai Sig.(2-tailed) 0,547 > 0,05 maka Ha ditolak. 

Artinya tidak terdapat pengaruh penggunaan media kolase terhadap kreativitas 

hasil belajar seni rupa pada kelas IV SDN Gugus V Kota Bengkulu. 
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B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran seni rupa menunjukkan adanya 

perbedaan nilai antara posttest kelas eksperimen dan kontrol. Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen dengan desain quasi-eksperimental, di mana 

kelas IVB di SDN 02 Kota Bengkulu berperan sebagai kelas eksperimen, 

sementara kelas IVB di SDN 09 Kota Bengkulu berfungsi sebagai kelas kontrol. 

Proses pembelajaran dalam kedua kelas tersebut dilaksanakan oleh peneliti. 

Pembelajaran dilakukan dalam satu pertemuan untuk masing-masing 

kelas. Pada langkah awal, kegiatan pendahuluan dilakukan dengan cara: a) guru 

mengucapkan salam dan menanyakan keadaan siswa, b) guru meminta siswa 

memeriksa kebersihan kelas, c) guru mengajak siswa berdoa, dipimpin oleh salah 

seorang siswa, d) guru mengecek kehadiran, e) siswa menyanyikan lagu wajib 

nasional "Halo-Halo Bandung", f) siswa menyanyikan "Garuda Pancasila" dan 

profil Pancasila, dan g) siswa serta guru melakukan tanya jawab mengenai materi 

yang akan dipelajari. Setelah itu, dilanjutkan dengan penjelasan guru mengenai 

tujuan serta aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan, diakhiri dengan 

pemberian materi tentang teknik tempel karya kolase. Penelitian ini menerapkan 

model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) yang terdiri dari enam 

tahapan. 

Berikut adalah beberapa kegiatan yang dilakukan selama penelitian di 

kelas eksperimen: 

1. Menentukan Pertanyaan : Siswa mengamati tayangan PowerPoint yang 

menampilkan aneka gambar hewan menggunakan potongan geometri, lalu 



58 
 

 

mencermati media pembelajaran yang dijelaskan oleh guru. Siswa dan guru 

berdiskusi terkait tayangan tersebut. 

2. Mendesain Perencanaan Proyek : Peserta didik mencermati video tentang 

"Cara membuat burung dari kertas warna atau biji-bijian". Guru membagi 

siswa ke dalam beberapa kelompok kecil, di mana siswa secara berkelompok 

merancang langkah-langkah kegiatan dan teknik pembuatan burung dari 

kertas warna menggunakan potongan geometri, serta menyiapkan alat dan 

bahan yang dibutuhkan. 

3. Menyusun Jadwal : Dengan bimbingan guru, siswa sepakat mengenai waktu 

yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek, membuat jadwal pelaksanaan 

kegiatan, dan presentasi produk. Siswa menyusun tahapan pelaksanaan 

proyek dengan mempertimbangkan tingkat kerumitan serta waktu yang telah 

ditentukan. 

4. Monitoring Siswa dan Kemajuan Proyek : Siswa mencari atau 

mengumpulkan data untuk menyusun bagian-bagian proyek hingga 

menghasilkan produk akhir. Kegiatan proyek mencakup membaca, 

mendesain, dan berkarya (berdasarkan panduan perancangan desain karya 

seni). Guru terus membimbing dan memantau aktivitas siswa sepanjang 

penyelesaian proyek. 

5. Mengujii Hasil : Siswa berdiskusi dalam kelompok mengenai kelayakan 

proyek yang telah dibuat. Mereka menyusun laporan hasil proyek untuk 

dipresentasikan kepada teman-teman sekelas, dengan guru yang membantu 

selama proses penyusunan laporan. 
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6. Mengevaluasi : Setiap kelompok mendemonstrasikan hasil akhir proyek 

mereka di depan kelas. Siswa dari setiap kelompok memberikan umpan balik 

kepada kelompok yang sedang presentasi, dan setiap kelompok memberikan 

masukan serta saran untuk perbaikan. Guru dan siswa melakukan refleksi 

terhadap aktivitas dan hasil proyek, sekaligus memberi siswa kesempatan 

untuk merenungkan pengalaman mereka dan memperbaiki kinerja saat 

mengerjakan proyek selanjutnya. 

Setelah seluruh tahapan pada model pembelajaran Project-Based Learning 

(PJBL) selesai dilaksanakan, langkah selanjutnya adalah melaksanakan kegiatan 

penelitian. Beberapa kegiatan yang telah dilakukan antara lain: siswa dan guru 

melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah berlangsung, 

kemudian menyimpulkan hasil pembelajaran bersama-sama. Selanjutnya, guru 

menjelaskan mengenai kegiatan remedial dan pengayaan. Siswa yang belum 

mencapai tuntas akan mengikuti kegiatan remedial, sedangkan siswa yang sudah 

tuntas akan mendapatkan pengayaan. Selain itu, siswa juga diminta untuk 

melakukan "operasi semut" guna membersihkan kelas. Di akhir pembelajaran, 

guru menutup sesi dengan doa bersama yang dipimpin oleh salah seorang siswa. 

Dengan menggunakan media kolase di kelas eksperimen, siswa menjadi lebih 

aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan tanya jawab, diskusi, mencari 

jawaban, serta menyimak materi, sehingga pembelajaran tersebut menjadi lebih 

berfokus pada siswa. 
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Sedangkan, Pada kelas kontrol, siswa hanya diberikan pemahaman 

mengenai teknik tempel dalam karya kolase melalui presentasi PowerPoint, 

kemudian melanjutkan dengan sesi tanya jawab terkait materi tersebut. 

Setelah proses pembelajaran di kedua kelas selesai, dilaksanakan posttest 

untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata posttest kemampuan di kelas eksperimen adalah 3,41, sedangkan di 

kelas kontrol mencapai 5,93. Untuk posttest kreativitas, kelas eksperimen 

mendapatkan nilai 4,62, sementara kelas kontrol mencatat nilai 4,93. 

Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan uji t, didapatkan nilai 

posttest kemampuan di kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan Signifikansi 

(2-Tailed) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Sementara itu, 

untuk posttest kreativitas, nilai Signifikansi (2-Tailed) adalah 0,547, yang lebih 

besar dari 0,05, sehingga H0 diterima dan Ha ditolak. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media kolase 

berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam pembelajaran seni rupa di kelas 

IV SDN Gugus V Kota Bengkulu. Namun, penggunaan media kolase tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kreativitas siswa dalam 

pembelajaran seni rupa di sekolah yang sama. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Be.rdasarkan hasil pe .ne.litian dan pe.mbahasan dapat disimpulkan bahwa 

tidak te.rdapat pe.ngaruh pe .nggunaan me.dia kolase organik terhadap hasil 

keterampilan belajar pada siswa ke .las IV gugus V Kota Be .ngkulu. Hal ini didasari 

ole.h adanya pe .rbe.daan pe.mbe.rian pe.rlakuan antara ke .las e.kspe.rime.n 

me.nggunakan me.dia kolase organik dan ke .las kontrol yang me .nggunakan powe.r 

point, se.hingga dipe .role.h hasil yang signifikan antara nilai rata-rata ke.lompok 

e.kspe .riman dan ke.lompok kontrol. Hasil te .rse.but dibuktikan dari nilai thitung 

de.ngan me .nggunakan e.qual variance.s assumse.d = 7,151 Nilai distribusi ttabe .l 

be.rdasarkan df = 55 de.ngan taraf signifikan α = 0, 05 adalah 2,00, se.hingga nilai 

thitung > ttabe .l (7,151 > 2,00) dan nilai Sig. (2- taile.d) se.be.sar 0,000 < 0,05 maka 

dapat disimpulkan te.rdapat pe.rbe.daan hasil postte.st antara ke.lompok e.kspe.rime .n 

dan ke.lompok kontrol yang dise.babkan kare.na adanya pe.rlakuan ke.dua ke.lompok 

yang be.rbe.da, se.hingga Ha dite.rima yang be.rarti tdaik te.rdapat pe.ngaruh 

pe.nggunaan me.dia kolase organik te.rhadap keterampilan siswa ke .las IV SDN 

Gugus V Kota Be.ngkulu. 

B. Saran  

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian yang dilakukan, ada be.be.rapa saran yang ingin 

disampaikan pe.ne.liti se.bagai be.rikut. 

1. Bagi guru, pada saat prose.s pe.mbe.lajaran se.baiknya guru me.nggunakan 

me.dia kolase organik yang lebih me.narik lagi se.hingga prose.s pe.mbe.lajaran 



62 
 

 

tidak me.mbosankan dan dapat me.mpe.rmudah guru dalam me.lakukan prose.s 

pe.mbe.lajaran, dan me.mbe.rikan ide./rangsangan untuk siswa dalam me.nulis 

karangan de.skrispsi. 

2. Bagi pe.ne.liti lain (yang ingin me.nindaklanjuti pe.ne.litian ini), disarankan 

untuk me.nggunakan me.dia contohnya kolase de.ngan me.nggunakan ukuran 

yang le.bih be.sar dan be.rvariasi agar siswa tidak ke.sulitan dalam me.lihat 

gambar se.hingga siswa dapat be.rimajinasi se.cara luas.  
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Lampiran 1 

Surat Izin Penelitian 
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SURAT IZIN PENELITIAN DARI PGSD JIP FKIP UNIB 
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SURAT IZIN PENELITIAN DARI KESBANGPOL 
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SURAT IZIN PENELITIAN DARI DINAS PENDIDIKAN 
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SURAT IZIN PENELITIAN DARI SD NEGERI 02 KOTA BENGKULU 
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SURAT IZIN PENELITIAN DARI SD NEGERI 09 KOTA BENGKULU 
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Lampiran 2 

Lembar Hasil Validasi Instrumen 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



75 
 

 

LEMBAR VALIDASI PERANGKAT PEMBELAJARAN 
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 
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SURAT KETERANGAN 
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Lampiran 3  

Logbook Pelaksanaan Penelitian 
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Loogbook Pelaksanaan Penelitian 
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Lampiran 4  

Uji Homogenitas Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



82 
 

 

 

Uji Homogenitas Sampel 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Based on Mean 3.533 1 55 .066 

Based on Median 3.471 1 55 .068 

Based on Median 

and with adjusted df 

3.471 1 58.960 .068 

Based on trimmed 

mean 

3.472 1 55 .068 
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Lampiran 5  

Pembakuan Instrumen 
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Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Lembar Tes Kreativitas Hasil Belajar Siswa 

No Aspek 

Perkemban

gan 

Indicator 

Perkembangan  

Hasil Penilaian 

BB (1) MB(2) BSH(3) BSB(4) 

1 Pribadi 

(person) 

a. Anak mampu 

mengaktualisasikan 

dirinya 

 

 

 

 

 

 

b. Anak mampu 

membuat konsep 

gambar 

Anak tidak 

mampu 

melakukan 

teknik 

kolase 

 

 

 

 

Anak tidak 

mampu 

membuat 

sendiri 

bentuk/pol 

Anak 

mampu 

melakukan 

teknik 

kolase 

namun tak 

berurutan 

 

 

Anak 

mampu 

membuat 

bentuk/pol 

adengan 

bantuan 

gurunya 

 

 

Anak  

mampu  

melakuka

n  

teknik  

kolase  

dengan  

cukup rapi 

 

Anak 

mampu 

membuat 

bentuk/pol 

adari 

contoh  

yang di  

papan 

tulis 

Anak  

mampu  

melakukan  

teknik  

kolase  

dengan  

teratur dan  

rapi 

 

Anak 

mampu 

membuat 

bentuk/pol 

adari 

bahan 

kolase 

secara 

mandiri 

2 Pendorong 

(press) 

a. Anak mampu 

berkarya melalui 

teknik kolase dengan 

percaya diri 

 

 

 

Anak  

grogi  

dalam  

membuat  

teknik  

kolase 

 

Anak  

mulai mau  

mencoba  

berkarya  

melalui  

teknik  

kolase 

Anak  

mampu  

membuat  

teknik  

kolase  

namun  

dengan  

Anak  

mampu  

berkarya  

melalui  

teknik  

kolase  

dengan  
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b. Anak mampu 

berkreasi bebas tanpa 

adanya hambatan 

 

 

 

 

Anak 

tidak 

mampu 

menempel 

satu bahan 

dalam 

membuat 

kolase 

 

 

 

 

Anak 

mampu 

menempel 

satu bahan 

dalam 

membuat 

kolase 

bantuan  

pendapat  

gurunya 

 

Anak 

mampu 

menempel 

dua bahan 

dalam 

membuat 

kolase 

penuh  

percaya  

diri 

 

Anak 

mampu 

menempel 

dan 

mengkom 

binasikan 

tiga bahan 

dalam 

membuat 

kolase 

3 Proses 

(process) 

a. Anak mampu 

mengungkapkan 

ide/gagasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Anak mampu 

melibatkan fisik kiri 

(mendominasi otak 

kanan) 

Anak 

tidak 

mampu 

mengkom 

unikasikan 

dan 

mengemban

gkan ide  

terhadap 

hasil 

karyanya 

 

 

Anak  

tidak  

melibatka 

n tangan  

Anak 

mampu 

mengkom 

unikasikan 

tetapi 

belum bias  

mengemba

ngkan ide 

 

 

 

 

 

Anak  

mampu  

melibatka 

n tangan  

Anak 

mampu 

mengkom 

unikasika

n 

dan 

mengemb

a 

ngkan 

idenya 

 

 

 

Anak  

mampu  

melibatka 

n tangan  

Anak 

mampu 

mengkom 

unikasikan 

dan 

mengemba 

ngkan ide 

dengan 

terperinci  

 

 

 

 

Anak  

mampu  

melibatka 

n tangan  
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kirinya  

dalam  

melakukan  

teknik  

kolase 

kirinya  

hanya  

sekali  

dalam  

melakukan  

teknik  

kolase 

kirinya  

dua kali  

dalam  

melakuka

n  

teknik  

kolase 

kirinya  

berkali- 

kali dalam  

melakukan  

teknik  

kolase 

4 Produk 

(Produck) 

a. Anak mampu 

membuat karya yang 

unik 

 

 

 

 

Anak 

belum 

mampu 

membuat 

hasil karya 

sendiri 

dalam 

kegiatan 

kolase 

 

Anak 

mampu 

membuat 

hasil karya 

sendiri,  

namun 

masih 

dengan 

bantuan  

gururnya 

 

Anak 

mampu 

membuat 

hasil 

karya 

sendiri,  

namun 

masih 

sama 

dengan 

temannya 

Anak 

mampu 

membuat 

hasil karya 

sendiri  

yang  

berbeda 

dengan 

temannya 
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Tabel 3.4 Rubrik Penilaian 

Grade Skor Kriteria peniliain 

BB 1 Anak yang belum mampu mengenal warna biji-bijian dan 

anak belum mampu menggunakan lem sehingga sulit dan 

bahkan tidak bisa menempel kolase 

MB 2 Anak yang mulai mengetahui warna dan mampu 

membedakan warna namun masih kesulitan dalam 

menempel ditandai dengan penggunaan lem yang masih 

berantakan 

BSH 3 Anak yang telah mengenali karyanya dan dapat percaya diri 

dengan karyanya karena bentuknya telah jelas walaupun 

belum sempurna 

BSB 4 Anak yang telah mampu menempel kolase dengan 

baik,bentuknya jelas, penggunaan lem yang sesuai, dan anak 

mempu mengenali warna dan objek kolase yang dibuatnya 

 

Grade Skor Kriteria peniliain 

BB 1 Anak tidak mampu membuat sendiri bentuk/pola 

MB 2 Anak mampu membuat bentuk/pola dengan bantuan 

gurunya 

BSH 3 Anak mampu membuat bentuk/pola dari contoh yang di  

papan tulis 

BSB 4 Anak mampu membuat bentuk/pola dari bahan kolase secara 

Mandiri 
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Grade Skor Kriteria peniliain 

BB 1 Anak grogi dalam membuat teknik kolase 

MB 2 Anak mulai mau mencoba berkarya melalui teknik kolase 

BSH 3 Anak mampu membuat teknik kolase namun dengan 

bantuan  

BSB 4 Anak mampu berkarya melalui teknik kolase dengan penuh 

 

Grade Skor Kriteria peniliain 

BB 1 Anak belum mampu membuat hasil karya sendiri dalam 

Kegiatan kolase 

MB 2 Anak mampu membuat hasil karya sendiri, namun masih 

Dengan bantuan gururnya 

BSH 3 Anak mampu membuat hasil karya sendiri, namun masih 

Sama dengan temannya 

BSB 4 Anak mampu membuat hasil karya sendiri yang berbeda 

Dengan temannya 
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Nama : 

Kelas : 

Sekolah Dasar : 

 

Mengelolah sampah organik untuk membuat suatu karya kolase 
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Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Kelas VB SD 02 Kota Bengkulu 

 

 

Indikator 

1 

Indikator 

2 

Indikator 

3 

Indikator 

4 

Skor 

Total 

Indikator 1 Pearson 

Correlation 

1 .313* .109 .327* .651** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.018 .420 .013 .000 

N 57 57 57 57 57 

Indikator 2 Pearson 

Correlation 

.313* 1 .182 .212 .644** 

Sig. (2-

tailed) 

.018 
 

.176 .113 .000 

N 57 57 57 57 57 

Indikator 3 Pearson 

Correlation 

.109 .182 1 .349** .604** 

Sig. (2-

tailed) 

.420 .176 
 

.008 .000 

N 57 57 57 57 57 

Indikator 4 Pearson 

Correlation 

.327* .212 .349** 1 .741** 

Sig. (2-

tailed) 

.013 .113 .008 
 

.000 

N 57 57 57 57 57 

Skor Total Pearson 

Correlation 

.651** .644** .604** .741** 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 
 

N 57 57 57 57 57 
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Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Kelas VB SD Negeri 02 Kota Bengkulu 

Reliability Statistics 

Cronbach’s 

Alpha 

N of Items 

0.654 4 

 

Taraf Kesukaran Hasil Uji Coba Instrumen  

Penelitian Kelas VB SD Negeri 09 Kota Bengkulu 

 

 

 

Daya Beda Hasil Uji Coba Instrumen  

Penelitian Kelas VB SD Negeri 09 Kota Bengkulu 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Indikator 1 9.12 3.753 .437 .584 
Indikator 2 9.21 3.705 .457 .571 
Indikator 3 9.14 3.944 .398 .610 
Indikator 4 9.26 3.412 .448 .578 

 

Rekapitulasi Dari Hasil Uji Coba Instrumen 

No Indikator Validitas Reabilitas Taraf 

kesukaran 

Daya beda 

soal 

Simpulan 

1 Indikator 1 Tinggi 0.654 Sedang  Baik Valid 

2 Indikator 2 Tinggi 0.654 Sedang Baik Valid 

3 Indikator 3 Tinggi 0.654 Sedang Cukup Valid 

4 Indikator 4 Tinggi  0.654 Sedang Baik Valid 

 

 

 Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 

N Valid 57 57 57 57 

Missing 0 0 0 0 

Mean .58 .57 .61 .71 
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Lampiran 6 

Perangkat Pembelajaran 
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MODUL AJAR KELOMPOK EKSPERIMEN 

SENI RUPA 

SEKOLAH DASAR KELAS IV 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusu                   : Nur Aisyah Fitri 

Instansi                    : SDN 02 Kota Bengkulu  

Tahun Penyusunan  : Tahun 2024 

Jenjang Sekolah       : SD 

Mata Pelajara           : Seni Rupa  

Fase/Kelas                : B/4 (empat) 

Pembeljaran 1          : Membuat Bentuk dengan Potong dan Tempel 

Alokasi Waktu         : 1x pertemuan (2x35 menit) 

 

B. KOMPETENSI AWAL 

 Siswa menggunakan pemahamannya akan berbagai bentuk untuk membuat kreasi 

hewan imajinasinya dalam bentuk kolase. Dalam proses membuat kolase, siswa juga akan 

berlatih menggunakan gunting dan lem dengan efektif. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esadan berakhlak mulia 

 Bernalar Kritis 

 Gotong royong 

D. SARANA DAN PRASARANA 

Media 1) LCD Proyektor  

2) Laptop  

3) Media Pembelajaran 

4) Gambar Hewan 

5) LKPD 

6) Powerpoint 

Sumber  Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,Riset, DanTeknologi 

Republik Indonesia, 2021 Buku Panduan Guru Seni Rupa 

untuk SD Kelas 4 Penulis: Dewi Miranti Amri dan Rizki 

Raindriati. 
 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Semua peserta didik dalam satu kelas baik yang reguler, pencapaian tinggi maupun yang 

memiliki kesulitan belajar, ikut serta mempelajari materi ini. 
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F. PENDEKATAN, MODEL  DAN METODE PEMBELAJARAN 

 Pendekatan : Scientific, TPACK 

 Model Pembelajaran : Project Based Learning (PJBL) 

 Metode Pembelajaran : Pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan Penugasan 

KOMPETENSI INTI 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) 

peserta didik mampu menciptakan karya 2 atau 3 dimensi dengan mengeksplorasi dan 

menggunakan elemen seni rupa berupa garis, bentuk, tekstur, ruang dan warna. 

 

B. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Melalui kegiatan pengamatan pada gambar dan powerpoint, siswa mampu menjelaskan 

apa itu pengertian dari kolase 

 Melalui media kolase organik siswa dapat menentukan langkah langkah dalam  membuat 

karya kolase organik dengan benar 

 Peserta didik dapat membuat tekstur dengan teknik temple sesuai rancangan yang dibuat 

C. PEMAHAMAN BERMAKNA 

 Menerapkan pentingnya menggelolah sampah organik menjadi sebuah karya kolase (P2) 

 Melengkapi bahan yang digunakan kolase(P3) 

 Peserta didik dapat mengembangkan sebuah karya seni yang dibuat dengan cara seperti 

apa(P4) 

 Melalui kegiatan diskusi dan penugasan peserta didik dapat membuat kolase gambar 

hewan menggunakan kertas warna dengan potongan geometri (P5) 

D. PERTANYAAN PEMANTIK 

 Apakah yang paling kamu sukai dari karyamu? Kenapa kamu menyukainya? 

 Bagian mana yang paling mudah kamu lakukan? 

 Bagian mana yang dirasa tersulit bagimu? Bagaimana kamu  mengatasi kesulitanmu? 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Langkah – 

Langkah 

Model  PBJL 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan   1. Guru mengucapkan salam dan 

menanyakan kabar. 

2. Guru meminta siswa memeriksa 

kebersihan kelas. 

3. Guru mengajak siswa berdoa dipimpin 

oleh salah seorang siswa. (Relegius) 

4. Guru mengecek kehadiran siswa. 
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5. Siswa menyanyikan lagu wajib 

nasional Halo-Halo Bandung. 

(Nasionalis) 

6. Siswa    menyanyikan    profil pelajar 

pancasila. (Nasionalis) 

7. Siswa dan guru melakukan apersepsi 

dengan melakukan tanya jawab tentang 

materi yang akan dipelajari: 

• Apakah kalian sering melihat 

hewan? 

• Apakah kalian pernah melihat 

kolase dari gambar hewan dengan 

potongan geometri? 

• Bagaimana cara membuat kolase 

gambar hewan menggunakan kertas 

warna dengan potongan geometri? 

8. Siswa mendengarkan penjelasan guru 

terkait tujuan dan aktifitas 

pembelajaran yang akan dicapai. 

(Motivasi) 

Inti Tahap 

Menentukan 

Pertanyaan 

9. Siswa mengamati tayangan powerpoint 

yang ditampilkan guru tentang aneka 

gambar hewan menggunakan potongan 

geometri. (Critical Thinking, TPACK) 

10. Siswa mencermati media pembelajaran 

yang dijelaskan oleh guru. 

11. Siswa dan guru melakukan tanya 

jawab terkait powerpoint yang 

ditayangkan dan media pembelajaran 

yang ditampilkan oleh guru: 

a. Bagaimana kita    bisa 

menentukan gambar hewan      

menggunakan potongan geometri? 

b. Apakah sebelumnya kalian pernah 

melihat kolase dari gambar hewan 

dengan potongan geometri? 

c. Bagaimana cara membuat kolase 

gambar hewan menggunakan 

kertas warna dengan potongan 

geometri? 

 

 Tahap 

Mendesain 

Perencanaan 

Proyek 

12. Peserta didik mencermati video “Cara 

membuat burung dari kertas warna 

atau dari biji-bijian” 

13. Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok kecil. 
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14. Siswa secara berkelompok  merancang 

langkah-langkah kegiatan serta teknik 

pembuatan burung dari kertas warna 

dengan potongan geometri, seperti alat 

dan bahan yang diperlukan dan 

mendesain burung secara sederhana. 

  Tahap 

Penyusunan 

Jadwal 

15. Siswa dengan pendampingan guru 

menyepakati berapa lama proyek akan 

diselesaikan, membuat jadwal 

pelaksanaan kegiatan dan presentasi 

produk. (Comunication) 

16. Siswa menyusun tahap-tahap 

pelaksanaan proyek dengan 

mempertimbangkan tingkat kerumitan 

dari langkah-langkah dan teknik 

penyelesaian produk serta   waktu

 yang ditentukan bersama. (Critical 

Thinking) 

 

 Tahap 

Memonitoring 

Siswa dan 

Kemajuan 

Proyek 

17. Siswa mencari atau 

mengumpulkan data/informasi yang 

kemudian digunakan untuk menyusun 

bagian demi bagian sampai dihasilkan 

produk akhir. (Critical Thinking) 

18. Siswa melakukan kegiatan proyek 

antara lain dengan : 

a. membaca, 

b. membuat desain, 

c. berkarya, 

         (Panduan perancangan desain karya seni, lihat 

LKPD). (Critical Thinking) 

19. Guru membimbing dan       memonitor 

aktivitas siswa dalam menyelesaikan

 proyek mulai awal hingga 

 akhir penyelesaian proyek 

 

 Tahap 

Menguji Hasil 

20. Siswa secara berkelompok berdiskusi 

mengenai kelayakan proyek yang telah 

dibuat. 

21. Siswa menyusun laporan hasil proyek 

untuk dipresentasikan kepada teman 

satu kelas. 

22. Guru   memimbing siswa selama 

menyusun laporan. 

 

 Tahap 

Mengevaluasi 

23. Setiap kelompokmendemonstrasikan 

hasil akhir dari proyek yang telah 
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mereka buat didepan kelas. 

(Scientific,Communication,dan 

Colaboration)  

24. Siswa dari setiap kelompok 

memberikan umpan balik terhadap 

kelompok yang sedang melakukan 

presentasi. (Collaboration dan 

Communication) 

25. Setiap kelompok memberikan 

apersepsi serta masukan terhadap 

proyek yang telah dihasilkan oleh 

siswa agar menjadi lebih baik. 

26. Guru dan siswa melakukan refleksi 

terhadap aktivitas dan hasil proyek. 

(Colaboration) 

27. Siswa diberi kesempatan untuk 

melakukan refleksi dan 

mengemukakan pengalamannya selama 

menyelesaikan proyek untuk 

memperbaiki kinerja dalam 

mengerjakan proyek berikutnya. 

Penutup  28. Siswa bersama guru melakukan refleksi 

atas pembelajaran yang  telah 

berlangsung: 

a. Apa saja yang telah dipahami 

siswa? 

b. Apa yang belum  dipahami oleh 

siswa? 

c. Bagaimana perasaan  siswa? 

29. Siswa bersama guru menyimpulkan 

hasil pembelajaran. 

30. Guru    menjelaskan kegiatan 

remedial dan pengayaan. Siswa yang 

belum tuntas akan dilakukan remedial 

dan siswa yang sudah tuntas akan 

dilakukan pengayaan. 

31. Siswa diminta untuk melakukan 

operasi semut untuk membersihkan 

kelas kembali. 

32. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

doa bersama dipimpin salah 

seorangsiswa. 
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F. REFLEKSI 

TABEL REFLEKSI UNTUK PESERTA DIDIK 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah siswa dapat mengikuti pelajaran 

dengan baik? 

 

2 Apa saja kesulitan yang dialami selama 

proses pembelajaran? 

 

3 Apa saja langkah yang perlu dilakukan 

untuk memperbaiki proses pembelajaran 

 

4 Apakah ada siswa yang perlu mendapat 

perhatian khusus? 

 

 

G. ASESMEN/PENILAIAN 

Assesmen Formatif Jenis : 

1. Sikap 

Bentuk : Non tes 

Teknik : Rubrik penilaian sikap 

2. Pengetahuan Bentuk : Tes 

tertulis Teknik : Skor 

3. Keterampilan 

Bentuk : Non tes (Unjuk Kerja) Teknik : 

Rubrik penilaian untuk kerja 
 

H. KEGIATAN PENGAYAAN / REMEDIAL 

Pengayaan 
 Ajak siswa untuk bereksplorasi dengan bentuk-bentuk geometri. Bentuk 

geometri yang bagaimana yang mudah digambar? Mudah digunting? Mudah 
ditempel? 

Remedial 

 Remedial diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum 

mecapai CP. 

I. DAFTAR PUSTAKA 

 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,Riset,DanTeknologiRepublik Indonesia, 2021 

Buku Panduan Guru Seni Rupa untuk SD Kelas 4 Penulis: Dewi Miranti Amri dan 

Rizki Raindriati. 
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LAMPIRAN 

A. BAHAN AJAR 

 

B. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK(LKPD) 

 

C. GAMBAR MEDIA PEMBELAJARAN 

 

D. INSTRUMEN PENELITIAN 
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MODUL AJAR KELAS KONTROL 

KURIKULUM MERDEKA  

KELAS IV SD 

INFORMASI UMUM 

G. IDENTITAS MODUL 

Penyusu                   : Nur Aisyah Fitri 

Instansi                    : SDN 09 Kota Bengkulu  

Tahun Penyusunan  : Tahun 2024 

Jenjang Sekolah       : SD 

Mata Pelajara           : Seni Rupa  

Fase/Kelas                : B/4 (empat) 

Pembeljaran 1          : Membuat Bentuk dengan Potong dan Tempel 

Alokasi Waktu         : 1x pertemuan (2x35 menit) 

 

H. KOMPETENSI AWAL 

 Siswa menggunakan pemahamannya akan berbagai bentuk untuk membuat kreasi 

hewan imajinasinya dalam bentuk kolase. Dalam proses membuat kolase, siswa juga akan 

berlatih menggunakan gunting dan lem dengan efektif. 

I. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esadan berakhlak mulia 

 Bernalar Kritis 

 Gotong royong 

J. SARANA DAN PRASARANA 

Media 7) LCD Proyektor  

8) Laptop  

9) Media Pembelajaran 

10) Gambar Hewan 

11) LKPD 

12) Powerpoint 

Sumber  Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,Riset, DanTeknologi 

Republik Indonesia, 2021 Buku Panduan Guru Seni Rupa 

untuk SD Kelas 4 Penulis: Dewi Miranti Amri dan Rizki 

Raindriati. 
 

K. TARGET PESERTA DIDIK 

Semua peserta didik dalam satu kelas baik yang reguler, pencapaian tinggi maupun yang 

memiliki kesulitan belajar, ikut serta mempelajari materi ini. 
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L. PENDEKATAN, MODEL  DAN METODE PEMBELAJARAN 

 Pendekatan : Scientific, TPACK 

 Model Pembelajaran : PJBL 

 Metode Pembelajaran : Pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan Penugasan 

KOMPETENSI INTI 

J. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) 

peserta didik mampu menciptakan karya 2 atau 3 dimensi dengan mengeksplorasi dan 

menggunakan elemen seni rupa berupa garis, bentuk, tekstur, ruang dan warna. 

 

K. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Dengan mengamati  penanyangan ppt, siswa mampu menjelaskan apa itu pengertian dari 

kolase 

 Melalui penanyangan ppt siswa dapat menentukan langkah langkah dalam  membuat 

karya kolase organik dengan benar 

 Peserta didik dapat membuat tekstur dengan teknik temple sesuai rancangan yang dibuat 

L. PEMAHAMAN BERMAKNA 

 Menerapkan pentingnya menggelolah sampah organik menjadi sebuah karya kolase (P2) 

 Melengkapi bahan yang digunakan kolase(P3) 

 Peserta didik dapat mengembangkan sebuah karya seni yang dibuat dengan cara seperti 

apa(P4) 

 Melalui kegiatan diskusi dan penugasan peserta didik dapat membuat kolase gambar 

hewan menggunakan kertas warna dengan potongan geometri (P5) 

M. PERTANYAAN PEMANTIK 

 Apakah yang paling kamu sukai dari karyamu? Kenapa kamu menyukainya? 

 Bagian mana yang paling mudah kamu lakukan? 

 Bagian mana yang dirasa tersulit bagimu? Bagaimana kamu  mengatasi  kesulitanmu? 

N. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Langkah – 

Langkah 

Model  PBJL 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan   1. Guru mengucapkan salam dan 

menanyakan kabar. 

2. Guru meminta siswa memeriksa 

kebersihan kelas. 

3. Guru mengajak siswa berdoa dipimpin 

oleh salah seorang siswa. (Relegius) 

4. Guru mengecek kehadiran siswa. 

5. Siswa menyanyikan lagu wajib nasional 

Halo-Halo Bandung. (Nasionalis) 

6. Siswa    menyanyikan    profil pelajar 
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pancasila. (Nasionalis) 

7. Siswa dan guru melakukan apersepsi 

dengan melakukan tanya jawab tentang 

materi yang akan dipelajari: 

• Apakah kalian sering melihat 

hewan? 

• Apakah kalian pernah melihat 

kolase dari gambar hewan dengan 

potongan geometri? 

• Bagaimana cara membuat kolase 

gambar hewan menggunakan kertas 

warna dengan potongan geometri? 

8. Siswa mendengarkan penjelasan guru 

terkait tujuan dan aktifitas pembelajaran 

yang akan dicapai. (Motivasi) 

Inti Tahap 

Menentukan 

Pertanyaan 

9. Siswa mengamati tayangan powerpoint 

yang ditampilkan guru tentang aneka 

gambar hewan menggunakan potongan 

geometri. (Critical Thinking, TPACK) 

10. Siswa mencermati media pembelajaran 

yang dijelaskan oleh guru. 

11. Siswa dan guru melakukan tanya jawab 

terkait powerpoint yang ditayangkan dan 

media pembelajaran yang ditampilkan 

oleh guru: 

d. Bagaimana kita    bisa 

menentukan gambar hewan      

menggunakan potongan geometri? 

e. Apakah sebelumnya kalian pernah 

melihat kolase dari gambar hewan 

dengan potongan geometri? 

f. Bagaimana cara membuat kolase 

gambar hewan menggunakan 

kertas warna dengan potongan 

geometri? 

 

 Tahap 

Mendesain 

Perencanaan 

Proyek 

12. Peserta didik mencermati video “Cara 

membuat burung dari kertas warna atau 

dari biji-bijian” 

13. Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok kecil. 

14. Siswa secara berkelompok  merancang 

langkah-langkah kegiatan serta teknik 

pembuatan burung dari kertas warna 

dengan potongan geometri, seperti alat 

dan bahan yang diperlukan dan 
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mendesain burung secara sederhana. 

 Tahap 

Penyusunan 

Jadwal 

15. Siswa dengan pendampingan guru 

menyepakati berapa lama proyek akan 

diselesaikan, membuat jadwal 

pelaksanaan kegiatan dan presentasi 

produk. (Comunication) 

16. Siswa menyusun tahap-tahap 

pelaksanaan proyek dengan 

mempertimbangkan tingkat kerumitan 

dari langkah-langkah dan teknik 

penyelesaian produk serta   waktu

 yang ditentukan bersama. (Critical 

Thinking) 

 

 Tahap 

Memonitoring 

Siswa dan 

Kemajuan 

Proyek 

17. Siswa mencari atau 

mengumpulkan data/informasi yang 

kemudian digunakan untuk menyusun 

bagian demi bagian sampai dihasilkan 

produk akhir. (Critical Thinking) 

18. Siswa melakukan kegiatan proyek 

antara lain dengan : 

a. membaca, 

b. membuat desain, 

c. berkarya, 

         (Panduan perancangan desain karya seni, lihat 

LKPD). (Critical Thinking) 

19. Guru membimbing dan       memonitor 

aktivitas siswa dalam menyelesaikan 

proyek mulai awal hingga akhir 

penyelesaian proyek 

 

 Tahap 

Menguji Hasil 

20. Siswa secara berkelompok berdiskusi 

mengenai kelayakan proyek yang telah 

dibuat. 

21. Siswa menyusun laporan hasil proyek 

untuk dipresentasikan kepada teman satu 

kelas. 

22. Guru   memimbing siswa selama 

menyusun laporan. 

 

 Tahap 

Mengevaluasi 

23. Setiap kelompokmendemonstrasikan 

hasil akhir dari proyek yang telah 

mereka buat didepan kelas. 

(Scientific,Communication,dan 

Colaboration)  

24. Siswa dari setiap kelompok memberikan 

umpan balik terhadap kelompok yang 
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sedang melakukan presentasi. 

(Collaboration dan Communication) 

25. Setiap kelompok memberikan apersepsi 

serta masukan terhadap proyek yang 

telah dihasilkan oleh siswa agar menjadi 

lebih baik. 

26. Guru dan siswa melakukan refleksi 

terhadap aktivitas dan hasil proyek. 

(Colaboration) 

27. Siswa diberi kesempatan untuk 

melakukan refleksi dan 

mengemukakan pengalamannya selama 

menyelesaikan proyek untuk 

memperbaiki kinerja dalam mengerjakan 

proyek berikutnya. 

Penutup  28. Siswa bersama guru melakukan refleksi 

atas pembelajaran yang  telah 

berlangsung: 

a. Apa saja yang telah dipahami 

siswa? 

b. Apa yang belum  dipahami oleh 

siswa? 

c. Bagaimana perasaan  siswa? 

29. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran. 

30. Guru    menjelaskan kegiatan remedial 

dan pengayaan. Siswa yang belum 

tuntas akan dilakukan remedial dan 

siswa yang sudah tuntas akan dilakukan 

pengayaan. 

31. Siswa diminta untuk melakukan operasi 

semut untuk membersihkan 

kelas kembali. 

32. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

doa bersama dipimpin salah 

seorangsiswa. 
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O. REFLEKSI 

TABEL REFLEKSI UNTUK PESERTA DIDIK 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah siswa dapat mengikuti pelajaran 

dengan baik? 

 

2 Apa saja kesulitan yang dialami selama 

proses pembelajaran? 

 

3 Apa saja langkah yang perlu dilakukan 

untuk memperbaiki proses pembelajaran 

 

4 Apakah ada siswa yang perlu mendapat 

perhatian khusus? 

 

 

P. ASESMEN/PENILAIAN 

Assesmen Formatif Jenis : 

4. Sikap 

Bentuk : Non tes 

Teknik : Rubrik penilaian sikap 

5. Pengetahuan Bentuk : Tes 

tertulis Teknik : Skor 

6. Keterampilan 

Bentuk : Non tes (Unjuk Kerja) Teknik : 

Rubrik penilaian untuk kerja 
 

Q. KEGIATAN PENGAYAAN / REMEDIAL 

Pengayaan 
 Ajak siswa untuk bereksplorasi dengan bentuk-bentuk geometri. Bentuk 

geometri yang bagaimana yang mudah digambar? Mudah digunting? Mudah 
ditempel? 

Remedial 

 Remedial diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum 

mecapai CP. 

R. DAFTAR PUSTAKA 

 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,Riset,DanTeknologiRepublik Indonesia, 2021 

Buku Panduan Guru Seni Rupa untuk SD Kelas 4 Penulis: Dewi Miranti Amri dan 

Rizki Raindriati. 

LAMPIRAN 

E. BAHAN AJAR 
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F. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK(LKPD) 

 

G. GAMBAR MEDIA PEMBELAJARAN 

 

H. INSTRUMEN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1107111 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAHAN AJAR 

TEKNIK MENEMPEL 

KARYA KOLASE 

 

SENI RUPA 

Oleh : 

 

Nur Aisyah Fitri 
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KUNCI JAWABAN DAN RUBRIK PENILAIAN LKPD 

 

NO 

 

Kunci jawaban  Penskoran Skor  

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

Lem 

 

Biji – bijian 

 

Pisau cutter 

 

Gunting 

 

Pensil warna 

 

Seni kolase 

1. Jika siswa menjawab soal dengan 

benar 6 skor 100 
2.  Jika siswa menjawab soal dengan 

benar 5 skor 83  
3. Jika siswa menjawab soal dengan 

benar 4 skor 66  
4. Jika siswa menjawab soal dengan 

benar 3 skor 50  
5. Jika siswa menjawab soal dengan 

benar 2 skor 33  
6. Jika siswa menjawab soal dengan 

benar 1 skor 16 

 

100 

Jumlah Skor 100 
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PENILAIAN FORMATIF 

A. Penilaian Sikap 

1. Penilaian Sikap Spiritual 

Jurnal Penilaian Sikap Spiritual 
 

No. Waktu Nama Siswa 
Catatan 

Prilaku 
Butir Sikap Tindak Lanjut 

1.      

2.      

3.      

4.      

5.      

 Dst…     

 

Petunjuk: Berilah tanda cek “√” pada kolom yang sesuai aspek yang muncul pada 

diri siswa! 
 

 

 
No. 

 

 
Nama 

Aspek Religius: 

Berdo’a 

 
Total 

Skor 

 

 
Nilai 

 

 
Deskripsi 

SB 

(4) 

B 

(3) 

CB 

(2) 

PB 

(1) 

1.         

2.         

3.         

4.         

5.         

 Dst…        

Keterangan: 

 

SB : Sangat baik 

B : Baik 

CB : Cukup baik 

PB : Perlu bimbingan 



118 
 

 

RUBRIK SIKAP 

SPIRITUAL PENILAIAN 

 

Aspek 

yang 

dinilai 

 
Kriteria 

Penilaian 

Sangat Baik Baik 
Cukup 

Baik 

Perlu 

Bimbingan 

 
Berdoa 

sebelum 

dan 

sesudah 

melakukan 

kegiatan 

1. Berdoa 

sebelum 

belajar. 

2. Berdoa 

sesudah 

belajar. 

3. Mengajak 

Berdoa saat 

memulai 

kegiatan. 

Tampak 

3 

kriteria 

Tampak 

2 

kriteria 

Tampak 

1 

Kriteria 

Belum 

menampakkan dari 

ketiga kriteria 

 

2. Penilaian Sikap Sosial 

Aspek 

yang 

dinilai 

 

Kriteria 

Penskoran 

Sangat 

Baik 

Baik 
Cukup 

Baik 

Perlu 

Bimbingan 

 

 

Tanggung 

jawab 

1. Mengikuti pembelajaran 

dengan sungguh-sungguh. 

2. Dapat menyelesaikan tugas 

sesuai petunjuk guru. 

3. Membuat laporan setelah 

selesai melakukan kegiatan. 

 

 

Tampak 

3 

kriteria 

 

 

Tampak 

2 

Kriteria 

 

 

Tampak 

1 

Kriteria 

 

Belum 

menampakkan 

dari 

ketiga kriteria 

 

 

 

Percaya 

diri 

1. Berani presentasi di depan 

kelas. 

2. Berani mengemukakan 

Pendapat. 

3. Mengajukan diri menjadi 

ketua kelompok atau pengurus 

kelompok lainnya. 

 

 

Tampak 

3 

kriteria 

 

 

Tampak 

2 

Kriteria 

 

 

Tampak 

1 

kriteria 

 

 

Belum 

menampakkan 

dari 

ketiga kriteria 
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3. Penilaian Keterampilan 
 

 
No 

 
Kriteria 

Baik sekali Baik Cukup 
Perlu 

Bimbingan 

4 3 2 1 

1. Kolase 

Potong dan 

Tempel 

Seluruh 

komponen 

Ada 

Hanya ada 3 

komponen 

Hanya ada 2 

komponen 

Hanya 1 

komponen 

 
 

No. Nama 

 

Siswa 

Kriteria 1 (√) Kriteria 2 (√) 

1.          

2.          

3.          

4.          

 Dst….         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerja sama 1. Bersedia membantu orang lain. 

2. Aktif dalam kerja kelompok. 

3. Tidak egois. 

 

Tampak 

3 

kriteria 

 

Tampak 

2 

Kriteria 

 

Tampak 

1 

Kriteria 

Belum 

menampakkan

dari ketiga 

kriteria 
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Lampiran 7 

Instrumen Penelitian
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Nama : 

Kelas : 

Sekolah Dasar : 

 

Buatlah karya kolase dari sampah organik berdasarkan  
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Lampiran 8 

Hasil Pretest dan Posttets Peserta Didik  
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Data nama peserta didik kelas eksperimen (IVB SDN 02 Kota Bengkulu) 

 

No Nama 

1 ARW 

2 AAA 

3 AWQ 

4 AS 

5 AZA 

6 AA 

7 ANS 

8 AN 

9 AAM 

10 AAS 

11 ASH 

12 BKN 

13 DHK 

14 DVR 

15 IMJ 

16 IAK 

17 KAR 

18 LS 

19 MAH 

20 MAFZA 

21 MAAD 

22 MAA 

23 MNA 

24 NAT 

25 QNWP 

26 R 

27 SS 

28 SAR 

29 ZMRP 
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Data nama peserta didik kelas Kontrol (IVB SDN 09 Kota Bengkulu) 

 

No Nama 

1 ATG 

2 AZA 

3 ANY 

4 AR 

5 AZR 

6 AAP 

7 ASA 

8 AKI 

9 CD 

10 FA 

11 IAA 

12 KNA 

13 KKA 

14 MA 

15 MAA 

16 MRJ 

17 MZR 

18 NKD 

19 NAA 

20 NRJ 

21 RAS 

22 RTA 

23 RF 

24 UNA 

25 SG 

26 SSA 

27 TA 

28 TP 
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NILAI KELAS EKSPERIMEN 

Lembar Penilaian Kreativitas Kegiatan Kolase Kelas Eksperimen  

Variabel Indikator  Sub Indikator BB MB BSH BSB 

Kolase 1. Anak Percaya Diri a. Anak berani menjukkan 

karyanya 

b. Anak mau menceritakan 

karyanya 

c. Anak menjaga kontak mata 

d. Anak berbicara dengan lancar 

    

2. Anak tidak mudah 

menyerah (optimis) 

a. Anak menyelesaikan tugas 

kolasenya tanpa keluar dari 

garis/pola 

b. Anak mengerjakan tugas 

kolasenya tepat waktu 

c. Anak mengerjakan tugas 

kolasenya meski anak lain 

sudah selesai 

d. Anak menyelesaikan 4 pola 

kolase 

    

 

No Nama Indikator kreativitas kegiatan kolase 

  1. Anak Percaya Diri 

a. Anak berani 

menjukkan karyanya 

b. Anak mau 

menceritakan 

karyanya 

c. Anak menjaga kontak 

mata 

d. Anak berbicara 

dengan benar 

2. Anak tidak mudah menyerah (optimis) 

a. Anak menyelesaikan tugas kolasenya 

b. Anak mengerjakan tugas kolasenya tepat 

waktu 

c. Anak mengerjakan tugas kolasenya meski 

anak lain sudah selesai 

d. Anak menyelesaikan 4 pola kolase tanpa 

keluar dari garis/pola 

BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB SKOR TOTAL 

1 ARW    √  √   6 75 

2 AAA   √    √  6 75 

3 AWQ    √  √   6 75 

4 AS    √    √ 8 100 

5 AZA    √    √ 8 100 

6 AA   √    √  6 75 

7 ANS    √    √ 8 100 

8 AN    √    √ 8 100 

9 AAM  √    √   4 50 

10 AAS   √     √ 7 87 

11 ASH    √   √  7 87 

12 BKN    √    √ 8 100 

13 DHK   √    √  6 75 

14 DVR    √    √ 8 75 

15 IMJ   √   √   5 62 
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16 IAK    √   √  7 87 

17 KAR    √    √ 8 100 

18 LS    √    √ 8 100 

19 MAH   √     √ 7 87 

20 MAFZA   √    √  6 75 

21 MAAD    √   √  7 87 

22 MAA  √      √ 6 75 

23 MNA   √   √   5 62 

24 NAT    √   √  7 87 

25 QNWP  √    √   4 50 

26 R    √    √ 8 100 

27 SS   √     √ 7 87 

28 SAR    √    √ 8 100 

29 ZMRP    √    √ 8 100 
 

Lembar Penilaian Kemapuan Seni 

Variabel Indikator  Sub Indikator BB MB BSH BSB 

Kemampuan 

seni 

1. Bentuknya objek 

gambar 

a. Bentuknya jelas (anak mampu 

menyusun biji-bijian tanpa 

keluar dari gasris/pola 

b. Anak mampu menempel biji-

bijian sesuai dengan pola 

c. Adanya detail (anak mempu 

membedakan bentuk gambar 

hewan dan tumbuhan) 

d. Anak mampu menyelesaikan 4 

pola kolasenya 

    

2. Warna  a. Anak mampu memadukan 

warna sesuai dengan apa yang 

pernah dilihat dilingkungan 

b. Anak mampu 

mengkombinasikan warna biji-

bijian sesuai pola 

c. Anak mampu membedakan 

warna pada biji-bijian 

d. Anak mampu mewarnai 4 pola 

kolase menggunakan biji-bijian 

    

 

No Nama Indikator kemampuan seni 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Bentuk Objek Gambar 

a. Bentuknya jelas (anak 

mampu menyusun 

biji-bijian tanpa keluar 

dari gasris/pola 

b. Anak mampu 

menempel biji-bijian 

sesuai dengan pola 

c. Adanya detail (anak 

mempu membedakan 

2. Warna  

a. Anak mampu memadukan warna sesuai 

dengan apa yang pernah dilihat dilingkungan 

b. Anak mampu mengkombinasikan warna biji-

bijian sesuai pola 

c. Anak mampu membedakan warna pada biji-

bijian 

d. Anak mampu mewarnai 4 pola kolase 

menggunakan biji-bijian 
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  bentuk gambar hewan 

dan tumbuhan) 

d. Anak mampu 

menyelesaikan 4 pola 

kolasenya 

 

BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB SKOR TOTAL 

1 ARW    √    √ 8 100 

2 AAA    √   √  7 87 

3 AWQ    √    √ 8 100 

4 AS    √   √  7 87 

5 AZA    √   √  7 87 

6 AA    √    √ 8 100 

7 ANS    √    √ 8 100 

8 AN   √     √ 7 87 

9 AAM   √     √ 7 87 

10 AAS   √    √  6 75 

11 ASH    √   √  7 87 

12 BKN   √    √  6 75 

13 DHK    √    √ 8 100 

14 DVR    √   √  7 87 

15 IMJ    √    √ 8 100 

16 IAK   √     √ 7 87 

17 KAR   √     √ 7 87 

18 LS    √    √ 8 100 

19 MAH    √    √ 8 100 

20 MAFZA    √   √  7 87 

21 MAAD   √     √ 7 87 

22 MAA   √     √ 7 87 

23 MNA   √    √  6 75 

24 NAT    √   √  7 87 

25 QNWP   √    √  7 87 

26 R   √    √  6 75 

27 SS    √   √  7 87 

28 SAR   √     √ 7 87 

29 ZMRP   √     √ 7 87 
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No Nama Indikator 

1 

Indikator 

2 
Indikator 

3 
Indikator 

4 
Skor Total 

1 ARW 4 2 4 4 14 

2 AAA 3 3 4 3 13 

3 AWQ 4 2 4 4 14 

4 AS 4 4 4 3 15 

5 AZA 4 4 4 3 15 

6 AA 3 3 4 4 14 

7 ANS 4 4 4 4 16 

8 AN 4 4 3 4 15 

9 AAM 2 2 3 4 11 

10 AAS 3 4 3 3 13 

11 ASH 4 3 4 3 14 

12 BKN 4 4 3 3 14 

13 DHK 3 3 4 4 14 

14 DVR 4 4 4 3 15 

15 IMJ 3 2 4 4 13 

16 IAK 4 3 3 4 14 

17 KAR 4 4 3 4 15 

18 LS 4 4 4 4 16 

19 MAH 3 4 4 4 15 

20 MAFZA 3 3 4 3 13 

21 MAAD 4 3 3 4 14 

22 MAA 2 4 3 4 13 

23 MNA 3 2 3 3 11 

24 NAT 4 3 4 3 14 

25 QNWP 2 2 3 4 11 

26 R 4 4 3 3 14 

27 SS 3 4 4 3 14 

28 SAR 4 4 3 4 15 

29 ZMRP 4 4 3 4 15 
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NILAI KELAS KONTROL 

Lembar Penilaian Kreativitas Kegiatan Kolase Kontrol 

Variabel Indikator  Sub Indikator BB MB BSH BSB 

Kolase 1. Anak Percaya Diri a. Anak berani menjukkan 

karyanya 

b. Anak mau menceritakan 

karyanya 

c. Anak menjaga kontak mata 

d. Anak berbicara dengan lancar 

    

2. Anak tidak mudah 

menyerah (optimis) 

a. Anak menyelesaikan tugas 

kolasenya tanpa keluar dari 

garis/pola 

b. Anak mengerjakan tugas 

kolasenya tepat waktu 

c. Anak mengerjakan tugas 

kolasenya meski anak lain 

sudah selesai 

d. Anak menyelesaikan 4 pola 

kolase 

    

 

No Nama Indikator kreativitas kegiatan kolase 

  1. Anak Percaya Diri 

a. Anak berani 

menjukkan 

karyanya 

b. Anak mau 

menceritakan 

karyanya 

c. Anak menjaga 

kontak mata 

d. Anak berbicara 

dengan benar 

2. Anak tidak mudah menyerah (optimis) 

a. Anak menyelesaikan tugas kolasenya 

b. Anak mengerjakan tugas kolasenya tepat 

waktu 

c. Anak mengerjakan tugas kolasenya meski 

anak lain sudah selesai 

d. Anak menyelesaikan 4 pola kolase tanpa 

keluar dari garis/pola 

BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB SKOR TOTAL 

1 ATG  √   √    3 37 

2 AZA   √   √   5 62 

3 ANY  √    √   3 37 

4 AR   √    √  6 75 

5 AZR  √      √ 6 75 

6 AAP  √      √ 6 75 

7 ASA  √     √  5 62 

8 AKI   √    √  6 75 

9 CD    √  √   6 75 

10 FA   √   √   5 62 

11 IAA   √     √ 7 87 

12 KNA  √    √   4 50 
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13 KKA  √     √  5 62 

14 MA   √    √  6 75 

15 MAA    √  √   6 75 

16 MRJ  √   √    3 37 

17 MZR   √    √  6 76 

18 NKD  √    √   4 50 

19 NAA    √    √ 8 100 

20 NRJ    √    √ 8 100 

21 RAS    √    √ 8 100 

22 RTA   √   √   5 62 

23 RF   √    √  6 75 

24 UNA  √     √  5 62 

25 SG   √     √ 7 87 

26 SSA    √    √ 8 100 

27 TA    √  √   6 75 

28 TP   √   √   5 62 
 

Lembar Penilaian Kemapuan Seni  

Variabel Indikator  Sub Indikator BB MB BSH BSB 

Kemampuan 

seni 

1. Bentuknya objek 

gambar 

a. Bentuknya jelas (anak 

mampu menyusun biji-bijian 

tanpa keluar dari gasris/pola 

b. Anak mampu menempel biji-

bijian sesuai dengan pola 

c. Adanya detail (anak mempu 

membedakan bentuk gambar 

hewan dan tumbuhan) 

d. Anak mampu menyelesaikan 

4 pola kolasenya 

    

2. Warna  a. Anak mampu memadukan 

warna sesuai dengan apa 

yang pernah dilihat 

dilingkungan 

b. Anak mampu 

mengkombinasikan warna 

biji-bijian sesuai pola 

c. Anak mampu membedakan 

warna pada biji-bijian 

d. Anak mampu mewarnai 4 

pola kolase menggunakan 

biji-bijian 
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No Nama Indikator kemampuan seni 

  1. Bentuk Objek 

Gambar 
a. Bentuknya jelas 

(anak mampu 

menyusun biji-bijian 

tanpa keluar dari 

gasris/pola 

b. Anak mampu 

menempel biji-bijian 

sesuai dengan pola 

c. Adanya detail (anak 

mempu membedakan 

bentuk gambar 

hewan dan 

tumbuhan) 

d. Anak mampu 

menyelesaikan 4 

pola kolasenya 

 

2. Warna  
a. Anak mampu memadukan warna sesuai 

dengan apa yang pernah dilihat dilingkungan 

b. Anak mampu mengkombinasikan warna biji-

bijian sesuai pola 

c. Anak mampu membedakan warna pada biji-

bijian 

d. Anak mampu mewarnai 4 pola kolase 

menggunakan biji-bijian 

BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB SKOR TOTAL 

1 ATG  √    √   4 50 

2 AZA   √   √   5 62 

3 ANY   √   √   5 62 

4 AR    √   √  7 87 

5 AZR    √   √  7 87 

6 AAP    √    √ 8 100 

7 ASA   √     √ 7 87 

8 AKI   √     √ 7 87 

9 CD  √     √  5 62 

10 FA  √     √  5 62 

11 IAA   √    √  6 75 

12 KNA   √   √   5 62 

13 KKA    √   √  7 87 

14 MA    √   √  7 87 

15 MAA   √     √ 7 87 

16 MRJ   √     √ 7 87 

17 MZR   √    √  6 75 

18 NKD  √    √   4 50 

19 NAA  √    √   4 50 

20 NRJ  √      √ 6 75 

21 RAS    √    √ 8 100 

22 RTA    √  √   6 75 

23 RF   √    √  6 75 

24 UNA   √    √  6 75 

25 SG    √  √   6 75 
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26 SSA    √    √ 8 100 

27 TA   √    √  6 75 

28 TP  √     √  5 62 

  

No Nama Indikator 

1 

Indikator 

2 
Indikator 

3 
Indikator 

4 
Skor Total 

1 ATG 2 2 2 1 7 

2 AZA 3 2 3 2 10 

3 ANY 3 2 2 1 8 

4 AR 4 3 3 3 13 

5 AZR 4 3 2 4 13 

6 AAP 4 4 2 4 14 

7 ASA 3 4 2 3 12 

8 AKI 3 4 3 3 13 

9 CD 2 3 4 2 11 

10 FA 2 3 3 2 10 

11 IAA 3 3 3 4 13 

12 KNA 3 2 2 2 9 

13 KKA 4 3 2 3 12 

14 MA 4 3 3 3 13 

15 MAA 3 4 4 2 13 

16 MRJ 3 4 2 1 10 

17 MZR 3 3 3 3 12 

18 NKD 2 2 2 2 8 

19 NAA 2 2 4 4 12 

20 NRJ 2 4 4 4 14 

21 RAS 4 4 4 4 16 

22 RTA 4 2 3 2 11 

23 RF 3 3 3 3 12 

24 UNA 3 3 2 3 11 

25 SG 4 2 3 4 13 

26 SSA 4 4 4 4 16 

27 TA 3 3 4 2 12 

28 TP 2 3 3 2 10 
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Analisis Deskriptif 

Descrptive Statistic 

 

 

N Range Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviation Variance 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

Std. 

Error Statistic Statistic 

kreativitas eksperimen 29 7 1 8 134 4.62 .379 2.043 4.172 

kreativitas kontrol 28 7 1 8 138 4.93 .337 1.783 3.180 

kemampuuan eksperimen 29 5 1 6 99 3.41 .251 1.350 1.823 

kemaumpuan kontrol 28 5 3 8 166 5.93 .246 1.303 1.698 

Valid N (listwise) 28         

 

 

 

Uji Normalitas ( Test Of Normality) 

 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Nilai 

kelas 

kreativitas eksperimen .164 29 .045 .945 29 .135 

kreativitas kontrol .195 28 .008 .944 28 .141 

kemampuan 

uekuspuerimen 

.151 29 .091 .944 29 .129 

kemampuan kontrol .165 28 .050 .939 28 .106 
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Homogenitas  

Test of Homogeneity of Variance 

 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

nilai Based on Mean 2.775 3 110 .055 

Based on Median 2.675 3 110 .051 

Based on Median and with 

adjusted df 

2.675 3 100.494 .051 

Based on trimmed mean 3.350 3 110 .022 

 

 

Uji Independent Sample t-test Kreativitas 

 

 Levene’s Test for 

Equality of  

Variances 

t-test for Equality of Means 

 F Sig. t Df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

 Lower Upper 

Hasil 

Belajar  

Equal 

Variances 

assumed 

1.504 .225 -.605 55 .547 -.308 .509 -1.327 .711 

Equal 

Variances 

not 

assumed 

  

-.607 54.460 .547 -.308 .507 -1.325 .709 
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 kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

kreativitas kreativitas 

eksperimen 

29 4.62 2.043 .379 

kreativitas kontrol 28 4.93 1.783 .337 

 

Uji Independent Sample t-test Kemampuan 

 

 Levene’s Test for 

Equality of  

Variances 

t-test for Equality of Means 

 F Sig. T Df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

 Lower Upper 

 Hasil 

Belajar  

Equal 

Variances 

assumed 

1.504 .225 -.605 55 .547 -.308 .509 -1.327 .711 

Equal 

Variances 

not 

assumed 

  

-.607 54.460 .547 -.308 .507 -1.325 .709 

 

 kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

kemampuan kemampuan 

eksperimen 

29 3.41 1.350 .251 

kemampuan kontrol 28 5.93 1.303 .246 
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Tabel nilai hasil distribusi T 
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Lampiran 9 

Dokumentasi Kegiatan Selama Penelitian 
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Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

Gambar 1 Pembelajaran Menggunakan 

Media Kolase Organik 

Gambar 2 Media Kolase Organik 

 

 

 

 

Gambar 3 Peserta Didik Mengerjakan 

Lkpd 

Gambar 4 Peserta Didik Membuat Karya 

Kolase Dari Bahan Organik 

 

 

 

 

 

 

 



143 
 

 

Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Pembelajaran Menggunakan 

PPT 

Gambar 7 Peserta Didik Mengerjakan 

LKPD 

 

 

Gambar 8 Peserta Didik Membuat 

Karya Kolase Dari Bahan Organik 
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Gambar 9 Peserta Didik 

Menjelaskan Hasil Karya Kolase 

Mereka 

Gambar 10 Foto Bersama Dengan 

Siswa Kelas IV B 

 


